Strategi Komunikasi Humas DPRD Kota Makassar dalam Menyosialisasikan Program Aplikasi Ajang Aspirasi Masyarakat Kota Makassar (Ajamma) by Rais, Abd.
 
 
 
 
STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS DPRD  KOTA MAKASSAR  DALAM  
MENYOSIALISASIKAN PROGRAM APLIKASI AJANG ASPIRASI 
MASYARAKAT  KOTA  MAKASSAR ( AJAMMA ) 
  
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ilmu Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi 
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Abd.Rais 
NIM: 50700113163 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
 
 
 
ii 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
iv 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama      : Abd. Rais 
Nim     : 50700113163 
Tempat/Tanggal Lahir  : Pinrang, 10 April 1995 
Jur/Prodi/Konsentrasi   : Ilmu Komunikasi 
Fakultas/Program   : Dakwah dan komunikasi 
Alamat    : Kompleks Pesona Prima Griya Blok D1. No 22 
Judul :Strategi Komunikasi Humas DPRD Kota Makassar 
dalam Menyosialisasikan Program Aplikasi Ajang 
Aspirasi Masyarakat Kota Makassar (AJAMMA) 
  Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi benar 
adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, 
tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan 
gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
 
Samata-Gowa,   Januari  2018 
            Penyusun 
 
 
Abd. Rais 
NIM. 50700113163 
 
 
v 
 
 
KATA PENGANTAR 
  
 
Alhamdulilahirabbil’alamin segala puji hanya milik Allah SWT atas rahmat dan 
hidayah-Nya yang senantiasa dicurahkan kepada penyusun dalam menyusun skripsi ini 
hingga selesai. Salawat dan salam senantiasa penyusun haturkan kepada Rasulullah 
Muhammad Sallallahu’ Alaihi Wasallam sebagai satu-satunya uswatun hasanah  dalam 
menjalankan aktivitas keseharian kita. 
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak, 
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu 
penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pabbari, M.S., sebagai Rektor UIN Alauddin Makasar, Wakil 
Rektor Bidang Akademik Pengembangan Lembaga UIN Alauddin Makassar, Prof. 
Dr. Mardan, M.Ag, Wakil Rektor Bidang Adm. Umum dan Perencanaan Keuangan 
UIN Alauddin Makassar Prof. Dr, H. Lomba Sultan, M.A, Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D, dan Wakil 
Rektor Bidang Kerjasama UIN Alauddin Makassar Prof. Hamdan Juhannis Ph.D. 
Kepala Biro Adm. Akademik, Kemahasiswaan dan, Keuangan UIN Alauddin 
Makassar.  
2. Dr. H. Abd Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M selaku Dekan Fakultas dakwah 
dan komunikasi UIN Alauddin Makassar, dan Wakil Dekan I Dr. H. Misbahuddin, 
 
 
vi 
 
M.Ag, Wakil Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M. Ag, dan Wakil Dekan III Dr. 
Nursyamsiah, M. Pd.I yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menimba ilmu di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
3. Ramsiah Tasruddin, S.Ag., M.Si dan Haidir Fitra Siagian S.Sos., M.Si., Ph.D selaku 
Ketua dan Sekertaris Jurusan ilmu Komunikasi yang telah banyak meluangkan 
waktunya untuk memberikan bimbingan dan motivasi selama penulis menempuh 
kuliah berupa ilmu, nasehat, serta pelayanan sampai penulis dapat menyelesaikan 
kuliah.  
4. Dr. Syamsidar, S. Ag, M. Ag, dan Mudzhira Nur Amurullah S. Sos., M. Si. selaku 
pembimbing I dan II yang telah meluangkan banyak waktu untuk mengarahkan dan 
membimbing penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.  
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu M. Si, Selaku munaqisy I dan Dr. Hj. Haniah, Lc., MA, 
selaku munaqisy II yang telah memberikan arahan, saran, dan masukan dalam 
penyusunan skripsi ini.  
6. Seluruh Dosen, Bagian Tatausaha dan Akademik, bersama Staf Pegawai Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang telah memberikan bekal ilmu, bimbingan, arahan, 
motivasi, dan nasihat selama penulis menempuh pendidikan di Jurusan Ilmu 
Komunikasi.  
7. Kasubag DRPD Kota Makassar Staf Ahli Program Aplikasi Ajamma serta Inforaman 
Dari pihak mahasiswa terima kasih telah meluangkan waktu dan memberi kesan 
hangat kepada penulis.  
8. Selaku Sahabat dan Saudara yang selalu, mendorong dan menyemangati saya dalam 
penyusunan skripsi ini Ilham Parakassi, Muhammad Ikhsan, Awal Alyuhian, Muh 
Faisal Amin, Alfin Baso Nur Ichsan serta sahabat-sahabat seperjuangan di Jurusan 
 
 
vii 
 
ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komnukasi angkatan 2013 terutama Ilmu 
Komunikasi kelas D dan E yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, terima kasih 
telah memberikan kehidupan berwarna dalam bingkai kehidupanku. 
9. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberikan sumbangsih kepada penyusun selama kuliah hingga penyusunan skripsi 
ini. 
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus, 
teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Alwi dan Ibunda Mani atas segala 
do‟a terbaik untuk Ananda, serta pengorbanan selama ananda menempuh pendidikan 
semoga Allah SWT senantiasa melapangkan rezeki serta melindungi Ayahanda dan 
Ibunda dalam segala aktivitasnya. 
 Akhirnya hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, semoga semua 
pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt, serta semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penyusun sendiri.   
 
 
           Samata-Gowa    Maret 2018 
Penyusun, 
 
 
Abd. Rais 
Nim: 50700113163 
   
 
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
  
HALAMAN JUDUL .................................................................................... i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................. ii 
PENGESAHAN ............................................................................................ iii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................... iv 
KATA PENGANTAR .................................................................................. v 
DAFTAR ISI ................................................................................................. vi 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR ............................................................ vii 
ABSTRAK .................................................................................................... xiii 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1-11 
A. Latar Belakang ............................................................................. 1  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ......................................... 4 
C. Rumusan Masalah ........................................................................ 6 
D. Tujuan Dan Kegunaan.................................................................. 7 
E. Kajian Pustaka .............................................................................. 8 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ................................................................. 12-35 
A. Tinjauan Humas ........................................................................... 10 
B. Tinjauan Strategi .......................................................................... 11 
C. Tinjauan Hambatan Komunikasi.................................................. 27 
D. Tinjauan Sosialisasi ...................................................................... 31 
 
 
ix 
 
E. Strategi Komunikasi Dalam Prespektif Islam .............................. 33 
F. Tinjauan Ajamma ......................................................................... 34 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .................................................. 36-42 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .......................................................... 36 
B. Pendekatan Penelitian .................................................................. 37 
C. Sumber Data ................................................................................. 37 
D. Instrumen Penelitian..................................................................... 38 
E. Metode Pengumpulan Data .......................................................... 39 
F. Teknik Analisis Data .................................................................... 41 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 43-64 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............................................ 43 
B. Penerapan Strategi Humas Dalam Menyosialisasikan Ajang 
Apirasi Masyarakat Kota Makassar (Ajamma) ............................ 49 
C. Faktor Penghambat yang dihadapi humas DPRD Kota Makassar 
dalam menyosialisasikan Ajang Aspirasi Masyarakat Ajamma .. 62 
BAB V PENUTUP ........................................................................................ 65-66 
A. Kesimpulan .................................................................................. 65 
B. Implikasi Penelitian ...................................................................... 66 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 67-68 
LAMPIRAN .................................................................................................. 
   
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 
  
1.1 Kajian Pustaka/ Penelitan Terdahulu .................................................. 11 
4.1 Struktur Kesekertariatan DPRD Kota Makassar  ............................. 41 
4.2 Dokumentasi Penelitian ......................................................................... 54 
4.3 Dokumentasi Penelitian ......................................................................... 59 
4.4 Dokumentasi Penelitian ......................................................................... 61 
 
 
xi 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa Ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
 
 
xii 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam I El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a َ ا 
kasrah i i َ ا 
dammah u u َ ا 
 
 
xiii 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara dhuruf, 
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya 
ai a dan i 
ََْىـ 
fathah dan wau 
au a dan u 
ََْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
fathahdan alif َ ...اََ ...َ|ى  
kasrah dan ya ىــ  ِ  
dammahdan وـُــ 
Huruf dan  
ᾱ 
ῑ 
ῡ 
Nama 
 
a dan garis di atas 
i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
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Contoh : 
ََلـْيـ ق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
 
D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk tᾱ’ marbutah ada dua, yaitu: tᾱ’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tᾱ’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tᾱ’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : rauḍah al-aṭfᾱl 
ََُةلــ  ضَاـفـَْلُاةـَنـْي  دـَمـَْلا : al-madinah al-fᾱdilah 
َُةــَمـْكـ  ْحـَلا  : al-ḥikmah 
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ABSTRAK 
Nama   : Abd Rais 
NIM   : 50700113163 
Judul Skripsi : Strategi Komunikasi Humas DPRD Kota Makassar 
Dalam Menyosialisasikan Program Aplikasi Ajang Aspirasi 
Masyarakat Kota Makassar (Ajamma). 
Pembimbing I    : Dr. Syamsidar M.Ag 
Pembimbing II  : Mudzhira Nur Amrullah S.Sos., M.Si 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi yang  
dilakukan oleh humas DPRD Kota Makassar dalam menyosialisasikan program 
aplikasi ajamma. Pokok masalah tersebut kemudian di break-down  kedalam 
beberapa masalah yaitu: 1) Bagaimana penetapan halayak, penyusunan pesan, 
penggunaan metode dan penggunaan media yang dilakukan humas DPRD Kota 
Makassar dalam menyosialisasikan program aplikasi ajamma.  2)  melihat 
kecenderungan penghambat dalam operasionalisasi strategi komunikasi Humas 
DPRD Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 
primerdalam penelitian ini adalah Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, staf ahli 
program ajamma. dan informan mahasiswa. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Humas DPRD Kota Makassar dalam 
penerapan strategi komunikasi mencakup mahasiswa sebagai sasaran/ khalayak 
utama, menyusunan pesan dengan struktur one Site, menggunakan metode educatif 
dan Redudancy serta penggunaan media elektronik, media cetak dan internet .2) 
Dalam sosialisasi ini ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi, yaitu masih 
kurangnya kesadaran masyarakat mengenai manfaat dari program aplikasi Ajamma, 
serta masalah server aplikasi yang masih sering mengalami Maintenance yang 
menyebabkan Aplikasi Ajamma ini tidak dapat di akses oleh masyarakat. 
Dalam penelitian ini penerapan strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
kumas DPRD Kota Makassar sudah berjalan efektif hal ini dapat dilihat dari jumlah 
pelaporan yang masuk menggunakan Aplikasi lebih banyak dari pelaporan langsung, 
metode sosialisasi tatap muka dengan datang langsung ke kampus-kampus dan 
mengelar diskusi dengan mahasiswa sejauh ini adalah metode paling efektif yang 
digunakan oleh humas DPRD Kota makassar
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, hubungan masyarakat yang kemudian disingkat Humas 
merupakan salah satu aspek yang diperlukan oleh setiap organisasi khususnya 
pemerintahan. Humas timbul karena adanya tuntutan Dalam suatu instansi atau 
perusahaan, humas mempunyai tujuan untuk membina hubungan baik terhadap semua 
pihak yang berkepentingan. Oleh sebab itu, humas merupakan sesuatu yang penting 
pada waktu sekarang ini dan dibutuhkan oleh suatu instansi atau perusahaan agar 
menciptakan citra positif dan dapat menguntungkan perusahaan atau instansi tersebut 
jika ingin dikenal publik. 
Salah satu fungsi Humas adalah mengiring pandangan publik terhadap 
organisasi atau perusahaan yang mewakilinya untuk memperoleh identitas dan citra 
organisasi yang baik (corporate identity and good image). Hal ini didorong oleh 
seringnya organisasi atau perusahaan berhadapan dengan sorotan yang bernada 
negatif dari masyarakat serta tekanan liputan pihak media atau pers yang menyiarkan 
berita-berita kritikal tentang organisasi atau instansi namun tidak berdasarkan data 
yang aktual serta obyektif. 
Dengan demikian, suatu organisasi atau instansi manapun juga tidak terlepas 
dari hubungannya dengan lingkungan sekitar atau masyarakat. Setiap instansi harus 
senantiasa berinteraksi dengan lingkungan yang dapat diwujudkan dengan membina 
hubungan baik dengan masyarakat.
  
 
Dalam sekretariat DPRD Kota Makassar dibentuk salah satu sub bagian yaitu 
Hubungan Masyarakat (Humas). Lembaga DPRD Kota Makassar telah lama berdiri 
dan Humas DPRD Kota Makassar terbentuk menjadi satu sub bagian pada tahun 
2000 serta ditambahkan ruang aspirasi dalam Humas pada tahun 2007.1 
Salah satu solusi yang tepat agar alur proses administrasi penyampaian 
aspirasi adalah dengan pemanfaatan teknologi informasi yang terkini dan mudah 
diakses oleh masyarakat, pengelola dan anggota dewan. Terlebih lagi masyarakat 
Kota Makassar dengan infrastruktur teknologi yang semakin memadai dan 
keterbiasaan dalam penggunaan perangkat teknologi komunikasi menjadi pelengkap 
dalam pemilihan fasilitas pengaduan dan penyampaian aspirasi yang tepat, efektif dan 
efisien. 
Penerapan teknologi berbasis informasi didasarkan pada fakta bahwa jumlah 
pengguna ponsel, internet, dan media sosial di Makassar kian melonjak secara 
signifikan, fakta itu kemudian ditangkap sebagai peluang sekaligus tantangan untuk 
menjaring seluas-luasnya suara masyarakat dan memuarakannya ke arah yang lebih 
konstruktif, mendorong koordinasi yang efektif dan efisien di level intra dan antar 
instansi pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan publik serta pengelolaan 
aspirasi dan pengaduan masyarakat. 
Pada tahun 2016, pemerintah Kota Makassar dalam hal ini membuat 
terobosan baru yakni dengan mengadakan suatu sistem reaksi cepat asprasi 
                                                          
1  http://dprd-makassarkota.go.id Diakses pada tanggal 13 Oktober 2017. Pukul 21.26 WIB 
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masyarakat dimana laporan / aspirasi yang masuk akan terpetakan berdasarkan 
permasalahan, dapat langsung diterima melalui handphone dan dapat ditanggapi / 
dijawab langsung oleh anggota DPRD pada setiap komisi berdasarkan bidang 
tugasnya.2 
Program pemerintah yang dalam pelaksanaannya melibatkan masyarakat 
membutuhkan suatu kegiatan sosialisasi agar masyarakat yang dimaksud dapat 
mengetahui keberadaan dari program tersebut. Dalam rangka menyosialisasikan 
program tersebut, Sekertariat/ Divisi humas DPRD kota Makassar memiliki peran 
besar dalam melakukan proses sosialisasi program Ajamma, serta memerlukan 
strategi yang tepat untuk mendukung keberhasilan dalam melaksanakan program 
tersebut. 
Melihat pentingnya suatu sosialisasi dalam keberhasilan program AJAMMA 
di Kota Makassar, serta berhasilnya program tersebut sehinnga dapat , ditambah 
dijadikannya program ini sebagai percontohan di kota lain dan juga digunakannya 
program tersebut sebagai salah satu indikator penilaian kinerja pemerintahan kota 
Makassar  membuat penulis tertarik untuk meneliti bagaimana strategi komunikasi 
yang digunakan Humas  dalam menyosialisasikan program tersebut sehingga 
keberadaan program tersebut di Kota Makassar menjadi program yang baik. Dalam 
konteks penelitian teirsebut penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi 
yang digunakan humas DPRD kota Makassar dalam Mentukan sasaran, isi pesan, 
serta media yang digunakan. 
 
                                                          
2 http://dprd-makassarkota.go.id Diakses pada tanggal 13 Oktober 2017. Pukul 21.26 WIB 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian sebagai titik acuan peneliti 
agar tidak keluar dari ruang lingkup penelitian. Dalam penelitian kualitatif, fokus 
penelitian menjelaskan dimensi-dimensi yang menjadi pusat perhatian dan akan 
dibahas secara mendalam serta dimaksudkan untuk membatasi subjek penelitian yang 
dilakukan agar lebih terperinci. Fokus penelitian pada dasarnya tidak dilakukan hanya 
untuk mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja, tapi juga menyentuh 
persoalan pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam suatu subjek 
penelitian.  
Jadi penelitian ini berfokus pada Penggunaan Strategi Komunikasi yang 
digunakan Humas DPRD kota Makassar dalam Menyosialiasikan Program Aplikasi 
Ajamma. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh humas DPRD Kota Makassar dalam meyosialaisasikan program Ajamma. 
a. Strategi Komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (Planning) dan 
manajemen (Management) untuk mencapai tujuan. penelitian ini mencoba 
mendeskrifsikan 4 (empat)komponen strategi komunikasi efektif yang dilakukan 
oleh Humas DPRD kota Makassar dalam menyosialisasikan Program Ajamma 
Yaitu : 
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1. Menetapkan Khalayak/ Sasaran 
Mengenal khalayak haruslah langkah pertama bagi komunikator dalam usaha 
komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif bukan berarti harus 
menjangkau semua sasaran/ Khalayaknya karena memang sulit, akan lebih 
efektif jika menetapkan beberapa sasaran komunikasi yang berpengaruh 
dalam pembentukan keputusan publik, jadi peneliti akan mengunkapkan 
siapa-siapa saja yang menjadi sasaran utama humas DPRD Kota Makassar 
dalam menyosialisasikan Aplikasi Ajamma. 
2. Penyampaian Pesan 
Syarat utama pesan iyalah mampu membangkitkan perhatian pada pesan 
tersebut dan pesan tersebut mudah diperoleh (Avilalibity). 
3.  Menetapkan Metode  
Efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari kemantapan isi 
pesan, yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga 
akan turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaiannya kepada sasaran. 
Penelitian ini akan mengungkap metode apa saja yang diterapkan humas 
DPRD Kota Makassar dalam Menyosialiasikan Program Ajamma. 
4. Penggunaan Media 
Untuk menjangkau khalayak yang luas maka dibutuhkan suatu media 
komunikasi sebagai alat dalam menyebaran ide dan informasi, dissat 
sekarang ini penggunaan media telah menjadi keharusan diabat yang modern 
ini. Dalam penelitian ini berusaha mengungkapkan media apa saja yang 
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digunakan humas DPRD Kota Makassar dalam menyosialisasikan Program 
Aplikas Ajamma. 
b. Humas adalah suatu lembaga atau parktisi yang memiliki fungsi manajemen 
informasi dan komunikasi dalam rangka menciptakan hubungan yang harmonis 
dengan publiknya humas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kesekretariatan DPRD Kota Makassar yang menangani Program Ajamma. 
c. Sosialisasi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh Humas DPRD kota Makassar 
dalam rangka memberikan informasi atau pengetahuan tentang program aplikasi 
Ajamma kepada masyarakat baik melalui media maupun secara langsung. 
d. Ajamma adalah Program Aplikasi yang di peruntukkan untuk warga Kota 
Makassar yang ingin menyampaikan aduan dan masukan terkait dengan Kota 
Makassar. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan pokok masalah 
yaitu bagaimana Strategi Komunikasi Humas DPRD kota Makassar dalam 
menyosialisasikan program Aplikasi Ajamma dengan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Penetapan Khalayak, penyusunan pesan, penetapan metode dan 
pemeliahan media yang Dilakukan Humas DPRD Kota Makassar Dalam 
Menyosialisasikan Program Aplikasi Ajamma ? 
2. Bagaimana faktor penghambat yang dihadapi humas DPRD Kota Makassar 
dalam menyosialisasikan Program Aplikasi Ajamma ? 
D. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian  
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Adapun Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dari penulisan karya ilmiah di bawah ini 
adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi yang dilakukan humas DPRD kota 
Makassar dalam menyosialisasikan program aplikasi Ajamma. 
b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi humas DPRD kota Makassar dalam 
menyosialisasikan program Aplikasi Ajamma. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan  
1) Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu komunikasi terkhusus pada strategi komunikasi humas. 
2) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan panduan bagi rekan-rekan 
mahasiswa yang mengadakan penelitian khususnya yang membahas penelitian 
yang sama. 
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitan yang akan diteliti 
oleh Peneliti, Yaitu; 
Ferdiansyah Tri Wahyudi program studi Ilmu komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas hasanuddin dengan penelitian yang berjudul “ Strategi 
komunikasi humas pemerintah kota Makassar dalam menyosialisasikan Program 
Makassar tidak Rantasa” Tujuan dari peneliti ini adalah (1) untuk mengetahui 
implementasi program Makassar tidak rantasa yang dilakukan oleh pemerintah kota 
Makassar dalam menyosialisasikan program Makassar tidak rantasa (2) untuk 
mengetahui rencana komunikasi yang digunakan oleh Humas Pemerintah kota 
Makassar dalam menyosialisasikan program Makassar tidak rantasa (3) untuk 
8 
 
 
 
menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari strategi komunikasi 
yang dijalangkan Humas pemerintah Kota Makassar dalam Menyosialisasikan 
program Makassar tidak Rantasa. Tujuan penelitian ini adalah  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, Adapun 
hasil penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan beberapa tahapan 
aktivitas Humas yaitu research atau penelitian awal, planning atau perencanaan, 
actuating atau pelaksanaan, dan tahap evaluation atau evaluasi. Dalam proses 
sosialisasi Makassar Tidak Rantasa, Humas Pemerintah Kota Makassar juga 
mengukur bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari strategi 
komunikasi yang dilaksanakan.3 
Perida Indri.S program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran jurusan 
pendidikan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negri Yogyakarta “ 
Pelaksanaan Public Relations Dalam Meyosialisasikan program Jaminan social 
ketenagan kerjaan di kantor BPJS Ketenagakerjaan Gunung Kidul Yogyakarta” 
adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan public 
relations dalam sosialisasi program jaminan sosial ketenagakerjaan di kantor BPJS 
Ketenagakerjaan Gunungkidul Yogyakarta, media apa saja yang digunakan, 
hambatan dan upaya dalam mengatasi hambatan tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan public relations dalam sosialisasi 
program jaminan sosial ketenagakerjaan di Kantor BPJS Ketenagakerjaan Gunung 
Kidul Yogyakarta yaitu: 1) penyebaran informasi terhadap publik dilakukan baik 
                                                          
3 Ferdiansyah Tri Wahyudi, “Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar Dalam 
Menyosialisasikan Program Makassar Tidak Rantasa”, Skripsi ( Makassar, Universitas Hasanuddin, 
2015). h Vii  
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secara langsung dan tidak langsung, 2) melaksanakan konselling diwujudkan dengan 
adanya fungsi pelayanan dan perluasan, 3) meningkatkan komunikasi diwujudkan 
dengan menjalin komunikasi dengan pihak internal dan eksternal perusahaan, 4) 
membina hubungan dilakukan dengan bekerjasama dengan pers, stakeholder, dan 
instansi lain, 5) membangun citra perusahaan dilakukan dengan merangkul media dan 
sosialisasi, 6) mempromosikan diwujudkan dengan kegiatan sosialisasi, iklan, dan 
presentasi. Hambatan dalam sosialisasi yaitu: 1) segmentasi perusahaan dan tenaga 
kerja, 2) terbatasnya sumber daya manusia, dan 3) batasan budaya. Upaya yang 
dilakukan yaitu: 1) untuk mengatasi adanya segmentasi perusahaan dan tenaga kerja 
adalah dengan menekankan pada skala prioritas, 2) upaya dari adanya keterbatasan 
sumber daya manusia adalah dengan mengutamakan target sasaran, dan 3) untuk 
meminimalisir adanya batasan budaya adalah mengikutsertakan tokoh masyarakat 
setempat dalam sosialisasi.4 
Nur Irma Yandani Program Studi Ilmu Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negri Alauddin Makassar dengan 
judul “ Strategi Komunikasi BPJS Ketenagakerjaan  KCP Pangkep dalam 
menyosialisasiakan Program layanan Pensiun” Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bentuk strategi komunikasi BPJS Ketenagakerjaan KCP Pangkep 
dalam menyosialisasikan program jaminan pensiun dan untuk mengetahui hambatan 
yang dihadapi BPJS Ketenagakerjaan KCP Pangkep dalam menyosialisasikan 
program jaminan pensiun. 
                                                          
4 Verida Indri S, ” Pelaksanaan Public Relations dalam sosialisasi Program Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan di Kantor BPJS Ketenagakerjaan Gunung Kidul Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta, 
Universitas Yogyakarta, 2016) h Vii 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh selanjutnya diolah dengan metode deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) strategi yang digunakan BPJS 
Ketenagakerjaan KCP Pangkep dalam menyosialisasikan program jaminan pensiun 
yakni dengan mengenal atau menentukan target audiensnya, menyusun pesan dalam 
hal ini UU BPJS Ketenagakerjaan, Peraturan Pemerintah (PP), Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja (PMTK), Visi dan Misi BPJS ketenagakerjaan, Manfaat Program 
Jaminan Pensiun, tatacara pendaftaran, sanksi apabila ada perusahaan yang tidak 
mendaftarkan pekerjanya di program jaminan pensiun, metode sosialisasi 
berkoordinasi dengan pemerintah setempat dan dinas sosial dan tenagakerja, dan hal 
pemanfaatan media BPJS Ketenagakerjaan KCP Pangkep masih bergantung pada 
media yang digunakan BPJS Ketenagakerjaan pusat. (2) Hambatan yang di hadapi 
BPJS Ketenagakerjaan KCP Pangkep dalam Menyosialisasikan program jaminan 
pensiun yakni dalam menentukan audiens dimana peserta sosialisasi yang hadir  
bukan pekerja yang bertugas mengolah data perusahaan, dalam menyusun pesan 
karena bukan yang hadir bukan pekerja yang berkompeten dalam mengolah data 
perusahaan sehingga materi pesan menjadi tidak tepat sasaran, dalam menetapkan 
metode dimana kesesuaian waktu/jadwal antara BPJS Ketenagakerjaan KCP Pangkep 
dan Dinas terkait, dan kurangnya penggunaan media local.5 
 
 
                                                          
5 Nur Irma Yandani,” Strategi Komunikasi BPJS Ketenagakerjaan KCP Pangkep Dalam 
Meyosialisasikan Program Jaminan Pensiun” Skripsi ( Makassar, Universitas Islam Negri Alauddin 
Makassar, 2016) h xi 
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Tabel 1.1 
Tabel Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul 
Penelitian 
Metode yang 
digunakan 
Persamaan 
Penelitian 
Perbedaan dengan 
skripsi ini 
1.  Ferdiansy
ah Tri 
Wahyudi 
Strategi 
komunikasi 
humas 
pemerintah 
kota Makassar 
dalam 
menyosialisasi
kan Program 
Mkassar tidak 
Rantasa 
Kualitatif-
deskriptif  
Persamaanny
aitu 
penelitian 
mengenai 
program  
sosialisasi 
pemerintah 
dan metode 
yang 
digunakan  
Pebedaan dengan 
penelitian tersebut 
iyalah obeyek 
penelitanya. 
Dimana penelitain 
tersebut meneliti 
program Makassar 
tidak rantasa 
sedangka pada 
penelitian ini meneliti 
Program Aplikasi 
Ajamma.  
2. Nur Irma 
Yandani 
Strategi 
Komunikasi 
BPJS 
Ketenagakerjaa
n  KCP 
Pangkep dalam 
menyosialisasia
kan Program 
layanan 
Pensiun. 
Kualitatif-
deskriptif 
Persamaanny
aitu 
penelitian 
mengenai 
program  
sosialisasi 
pemerintah 
dan metode 
yang 
digunakan . 
Perbedaan dengan 
penelitian tersebut 
adalah obyek 
penelitian. 
3. Perida 
Indri.S 
Pelaksanaan 
Public 
Relations 
Dalam 
Meyosialisasik
an program 
Jaminan social 
ketenagan 
kerjaan di 
sekretariat 
BPJS 
Yogyakarta 
Kualitatif-
deskriptif  
Persamaanny
a yaitu 
penelitian 
mengenai 
Straegi 
sosialisasi. 
perbedaan dengan 
penelitan ini iyalah 
penelitan tersebut 
lebih menitikberatkan 
pada pelaksanaan 
strategi sedakan pada 
penelitian ini lebih 
pada 
mendeskripsikan 
strategi yang 
digunakan 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
A. Tinjauan Hubungan Masyarakat (Humas)  
1. Pengertian Humas 
Menurut para pakar hingga saat ini belum terdapat konsesnsus mutlak 
tentang definisi dari Public Relations yang telah di rumuskan baik oleh para pakar 
maupun oleh para professional didasari perbedaan sudut pandang mereka terhadap 
pengertian Public relations/Humas. 
Dr. Rex Harlow setelah mengkaji kurang lebih 472 lebih definisi humas 
dalam bukunya yang berjudul : A Model For Public Relations educations For 
Propessional Practices yang diterbitkan oleh Internasional Public Relations 
Association (IPRA) 1978, menyatakan bahwa “adalah fungsi manajemen yang khas 
yang mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara oraganisasi dengan 
publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama 
melibatkan manajemen dalam menghadapi persoalan/permasalahan, membantu 
manajemen untuk menanggapi opini public mendukung manajemen dalam mengikuti 
dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai system peringantan 
dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta teknis 
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama”6 
definisi kehumasan memiliki redaksi yang saling berbeda akan tetapi prinsip 
dan pengertiannya sama. Sebagai acuan, salah satu definisi Humas/PR yang di ambil 
dari The British Institute of Public Relations, berbunyi: 
                                                          
6 Rosady Ruslan, Managjemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsepsi & 
Aplikasi.(Jakarta: PT RajaGrapindo Persada,2002). h 16 
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a. “Public relations activity is management of Communications between an  
b. “Public Relations Practice is deliberate, planned and sustaineffort to establish 
and maintain mutual understanding between an organization an its public” 
(Praktik Humas disengaja, direncanakan dan dipertahankan untuk membangun 
dan memelihara saling pengertian antara sebuah organisasi dengan 
publiknya).7  
Definisi PR (Public Relations)/ Humas menurut the Brtish Institute Of Public 
relations dalam Jefkins adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana 
dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (good-
will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dan segenap Khalayaknya”. Jadi 
humas adalah sutau rangkaian kampanye atau program  terpadu, dan semuanya itu 
berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan humas sama sekali tidak 
bisa dilakukan secara sembarangan atau dadakan tujuan humas itu sendiri adalah 
untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi bersangkutan senantiasa 
dimengerti oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan.8 
Praktik Public Relations adalah memekirkan merencanakan dan mencurahkan daya 
untuk membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya)9 
 Menurut kamus Find and Wagnal, American standard Desk dictionary 
terbitan 1994, istila humas di artikan sebagai Segenap kegiatan dan teknik kiat yang 
digunakan oleh organisasi atau individu untuk mencotohkan atau memelihara suatu 
                                                          
7 Fran Jefskin Public Relations,(Jakarta: Edisi kelima Erlangga, 2003) h. 68 
8 Fran Jefskin Public Relations, h. 69-70 
9 Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi Konsep & 
Aplikasi.(Jakarta: PT RajaGrapindo Persada,2003). h 16  
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sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan sepak 
terjanya.10  
Menurut Scott M.Cutlip dan Allen H.Center dalam buku Efektif Public 
Relations, (New jersey: prentince Inc. Englewood CCliffs, 1982), “ publik relation 
merupakan fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan 
kebijaksanaan dan tatacara seseoran atau organisasi demi kepentingan publik, serta 
merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian, 
pemahaman, dan dukungan dari publiknya”11 
Humas dalam menjalankan tugas dan fungsinya mempunyai ruang lingkup, 
dimana ruang lingkup tersebut menjadi acuan penting dalam setiap kegiatan humas.  
Ruang lingkup humas meliputi antara lain : 
1) Pengumpulan dan pengolahan data 
mempunyai tugas mengumpulkan dan mengolah data untuk keperluan 
informasi bagi masyarakat dan lembaga serta informasi umpan balik dari 
masyarakat. 
2) Penerangan 
3) Penerangan mempunyai tugas mempersiapkan pemberian penerangan 
kepada masyarakat tentang kebijakan dan pelaksanaan kegiatan lembaga 
melalui media massa. 
 
 
 
                                                          
10 M. Linggar Anggoro, Teori & profesi Kehumasan: serta aplikasinya di Indonesia.(Jakarta: 
PT Bumi Aksara 2001).h. 2  
11 Rosady Ruslan,Kiat dan Strategi  Kampanye Public Relatois.(Jakarta: PT RajaGrapindo 
Persada, 2005).h. l 5  
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4) Publikasi 
Publikasi mempunyai tugas mengurus publikasi tentang kebijakan dan 
pelaksanaan kegiatan lembaga.12 
 Menurut Edward L. Berney humas mempunyai tiga fungsi utama yaitu 
memberikan penerangan kepada masyarakat, melakukan persuai untuk mengubah 
sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung, berupaya untuk mengintegrasi sikap 
dan perbuatan suatu badan atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan 
masyarakat atau sebaliknya.13 
 Dalam memberikan penerangan yang berupa pemahaman kepada masyarakat 
mengenai berbagai macam persoalan yang berkembang, fungsi humas adalah 
mengetahui dan menjelaskan informasi agar dapat disampaikan kepada masyarakat. 
Setelah informasi diterima oleh masyarakat, humas memandu masyarakat dalam 
mengubah sikap dan perbuatan sehingga mampu mengintegrasikan sikap suatu 
organisasi yang sama degan sikap masyarakat. Kemudian mucul komunikasi dua arah 
timbal balik baik antara organisasi dengan masyarakat dan tercapainya tujuan yang 
diingingkan. 
Jadi kesimpulan hungungan masyarakat menurut (Humas) adalah satu 
kesatuan dalam sebuah perusahaan atau sebuah oranisasi yang terlibat langsung 
dalam manajemen perusahaan atau organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
program terencana, pemecahaan masalah dalam perusaan baik internal maupun 
eksternal yang berkaitan dengan publik dan stakeholder perusahaan serta mendukung 
perusahaan dalam mencapai tujuan. 
 
                                                          
12 Widjaja, Komunikasi dan Hubunan Masyarakat, (Jakarta:Rajawali Pers 2010 ). h.57  
13  Widjaja, Komunikasi dan Hubunan Masyarakat. Cet.5 h. 54 
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2. Humas dalam pemerintahan  
Perbedaan pokok antara fungsi dan tugas Hubungan Masyarakat (Humas) 
yang terdapat diinstansi pemerintah dengan non pemerintah (lembaga komersial) 
adalah tidak adanya pemerintah juga melakukan hal yang sama dalam kegiatan 
publikasi, promosi dan periklanan. Pada Public Services atau demi menigkatkan 
pelayanan umum. 
Menurut John D. Millett dalam bukunya, Management in Public service the 
Ques for effective performance, artinya humas dalam instansi/lembaga 
kepemerintahan terdapat beberapa hal untuk melaksanakan tugas utamanya, yaitu:14 
a. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan aspirasi 
yang terdapat dalam masyarakat (learning about public desires and aspiratios) 
b. Kegiatan memberikan nasihat atau sumbangan dan saran untuk menggapai apa 
sebaiknya dilakukan oleh instansi/lembaga pemerintah seperti yang dikehendaki 
oleh pihak publiknya (advising the public about what is should desire). 
c. Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungan memuaskan yang 
diperoleh antara hubungan publik dengan aparat pemerintah (ensuring 
satisfactory contac between public and government official) 
d. Memeberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah direncanakan 
oleh suatu lembaga/instansi pemerintah yang bersangkutan (informing and about 
what an agency is doing).15 
Menurut Dimmock dan Koening pada umumnya tugas tugas dari pihak 
Humas instansi atau lembaga pemerintah, yaitu antara lain: 
                                                          
14 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi.Cdt. h 323 
15  Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasin. (Jakarta: PT 
Rajarafindo Persada. 2003). h 323-325  
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1) Upaya memeberikan penerapan atau informasi kepada masyarakat tetentang 
pelayanan masyarakat, kebijaksanaan serta tujuan yang akan dicapai oleh 
pemerintah dalam melaksanakan program kerja tersebut. 
2) Mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayaan serta mengajak 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program 
pembangunan dalam bidang, sosial, budaya, ekonomi, politik serta menjaga 
stabiltias dan keamanan nasional. 
3) Kejujuran dalam pelayanan dan pengabdian dari aparatur pemerintah yang 
bersangkutan perlu dipelihara atau dipertahankan dalam melaksanakan tugas 
serta kewajiban masing-masing. 
Secara garis besar humas mempunyai peran ganda: yaitu fungsi keluar berupa 
memberikan informasi atau pesan-pesan sesuai dengan tujuan dan kebijaksanaan 
istansi/lembaga kepada masyarakat sebagai khalayak sasaran, sedangkan fungsi 
kedalam yaitu wajib menyerap reaksi, aspirasi atau opini khalayak tersebut 
diselaraskan demi kepentingan instansinya atau tujuan bersama. 
Fungsi pokok humas pemerintah Indonesia pada dasarnya, antara lain: 
a. Mengamankan kebijakan pemerintah. 
b. Memberikan pelayanan, menyebarluaskan pesan atau informasi mengenai 
kebijaksanaan dan hingga program-program kerja secara nasional kepada 
masyarakat. 
c. Menjadi komunikator dan sekaligus sebagai mediator yang proaktif dalam 
menjembatani kepentingan instasi pemerintah disuatu pihak, dan menampung 
aspirasi, serta memperhatikan keingian-keinginan publiknya di lain pihak. 
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d. Berperan serta dalam menciptakan iklim yang konduktif dan dinamis demi 
mengamankan stabilitas dan keamanan politik pembangunan nasional, baik 
jangka panjang maupun jangka pendek. 
 Dalam menjalin hubungan pemerintah dengan masyaraknya peran humas 
sangatlah diperlukan dimana humas bertanggung jawab dalam memberi 
inforamasi, mendidik, meyakinkan, meraih simpati, serta menggiring opini pulik 
akan ketertarikan khalayaknya serta membuat masyarakat mengerti dan 
menerima situasi suatu ke pemerintahan. 
B. Tinjauan Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Kata Strategi dari bahasa Yunani Klasik yaitu “stratos” yang artinya tentara 
dan kata  “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi dimaksudkan 
adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos yang artinya pemimpin tentara 
pada tingkat atas. Jadi, strategi adalah konsep militer yang biasa di artikan sebagai 
seni peran para jenderal (The Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik 
untuk memenamgkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang harus dicamkan, 
yakni “tidak ada seseuatu yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui apa yang 
akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka mengerjakanya.16 
Berikut adalah beberapa pendapat menurut para ahli mengenai strategi yaitu,: 
Marthin-Anderson merumuskan “strategi adalah seni di mana melibatkan 
kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia 
                                                          
16 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, ( Jakarta:Rajagrapindo Persada 
2013).h 61   
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dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan  
efisien.”17 
Menurut Rangkuti strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. Tujuan 
utamanya adalah agar perusahaan dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi 
internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan 
lingkungan eksternal. Dalam hal ini dapat dibedakan secara jelas fungsi manajemen, 
konsumen, distributor, dan pesaing.18 Jadi, perencanaan strategis penting untuk 
memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan 
konsumen dengan dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada. Untuk 
memahami konsep perencanaan strategis, kita perlu memahami pengertian konsep 
mengenai strategi. 
Sedangkan Menurut Sondang P. Siagian, strategi adalah cara terbaik untuk 
mempergunakan dana, daya tenaga yang tersedia sesuai dengan tuntutan perubahan 
lingkungan19 
Jadi berdasarkan penjabaran pengertian strategi diatas, maka penulis 
memahami bahwa strategi adalah segala upaya dan cara yang terencana mulai dari 
perencanaan sampai dengan evaluasi yang dilakukan individu/organisasi dalam 
mencapai suatu tujuan. 
2. Strategi Komunikasi Hubungan Masyarakat (Humas) 
Humas adalah pendekatan menyeluruh bagi sebuah kampanye atau program 
dan penjelasan rasional di belakang program taktis dan akan didikte dan ditentukan
                                                          
17   Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi.h 98 
18 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang kreatif & Analisis Kasus Integretet Marketing 
Communication. (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2009). h 3   
19 Sondang P. Siagin, Analisys serta Perumusan Kebijaksanaan dan Strategi Organisasi, 
(Jakarta: PT. Gunung agung, 1986), h 17   
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oleh persoalan yang muncul dari analisis dan penelitian. Inilah dasar 
terbangunnya program taktis dan memindahkan perusahaan dari posisi yang ada 
sekarang menuju pada posisi yang diinginkan pada akhir program. 
“Langkah-langkah dalam perencanaan strategis termasuk penentuan misi 
organisasi, pembentukan profil organisasi, menilai lingkungan eksternal, 
memadukan profil organisasi dengan peluang lingkungan, mengidentifikasi 
pilihan terbaik dengan konsisten dengan misi, pemilihan sasaran-sasaran 
(tujuan) jangka panjang, membentuk tujuan-tujuan jangka pendek, 
mengimplementasikan program, dan mengevaluasi keberhasilan atau 
kegagalan. Komunikasi menjadi sebuah fungsi manajemen strategis, ketika 
program-program komunikasi bisa membantu mengelola hubungan dengan 
tokoh-tokoh masyarakat yang mempengaruhi misi organisasi, sasaran dan 
tujuan.”20 
Strategi PR pada hakikatnya adalah suatu perencanan (Planing) dan 
(management) untuk mencapai tujuan dalam praktik opereasionalnya. Melakukan 
komunikasi secara efektif sebagai berikut.21 
a. Bagaimana mengubah sikap (how to change the attitude) 
b. Mengubah opini (to change the opinion) 
c. Mengubah perilaku (to change behavior) 
Menurut Ahmad S. Adnan putra pakar humas dalam naskanya berjudul PR 
strategy, mengatakan bahwa strategi adalah bagain terpadu dari suatu rencana  (Plan), 
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perncanaan (planning), yang pada 
                                                          
20 Keith Butterick,Public Relations: Teori dan Praktek.(Jakarta: RajaWali Pers 2012).h 25  
21 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations,(Jakarta: RajaFrapindo 
Persada 2005). h 36 
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ahkirnya perencanaan adalah suatu fungsi dasar dari proses manajemen, selain 
perencanaan yang dimiliki oleh manajemn terhadap beberapa unsur pengorganisasian 
(organizasing) dan pengendalian (controlling). Semua unsur manajemen harus 
berjalan dengan baik agar tujuan bersama dapat tercapai dan sesuai dengan apa yang 
dinginkan, serta mencegah terjadinya kekeliruan dari apa yang direncanakan 
semula.22 
Jadi berdasarkan jabaran pengertian diatas maka menurut penulis Strategi Publik 
Relation/Humas yaitu segala kegiatan yang dilakukan oleh humas yang yang 
terencana dengan melakukan kajian mendalam mulai dari perencanaan sampai 
pemecahan masalah yang demi tercapainya tujuan perusahaan/organisasi. 
3. Tahapan Proses Strategi Komunikasi Humas  
 Dalam menjangkau khalayaknya seorang komunikator perlu memahami sifat-
sifat komunikasi dan pesan yang akan disampaikam demi dapat berjalannya 
komunikasi yang efektif serta komunikator harus memahami teknik komunikasi yang 
akan diterapkan, karena berhasil tidaknya suatu komunikasi bergantung pada strategi 
komunikasi yang digunakan. 
 Dalam hal ini maka tahapan proses strategi komunikasi sangat di perlukan 
agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (publik) menjadi efektif. Anwar arifin 
menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut.23 
 
 
                                                          
22 Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan komunikasi Konsep dan Aplikasi.cet ke 4, h 120.   
23Anwar Arifin, Strategi Komunikasi sebuah Pengantar Ringkas (Cet. I; 
Ujungpandang:LKII, 1982), h. 64-86 
 
22 
 
 
 
1. Mengenal khalayak 
 Langkah pertama bagi komunikator dalam usaha menciptakan komunikasi 
yang efektif adalah dengan mengenal khalayaknya. Mengingat dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif, sehingga antara 
komunikator dengan komunikan bukan saja terjadi saling hubungan tetapi juga saling 
memengaruhi. Dalam proses komunikasi, baik komunikator maupun khalayak 
mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan, komunikasi tak 
mungkin berlangsung. Justru itu, untuk berlangsungnya suatu komunikasi dan 
kemudian tercapainya hasil yang positif, maka komunikator harus menciptakan 
persamaan kepentingan dengan khalayak terutama dalam pesan, metode, dan media. 
2. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan 
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut, ialah 
mampu membangkitkan perhatian. Hal lain yang menyangkut menarik perhatian, 
Willbur Schramm dalam Arifin, selanjutnya mengemukakan apa yang disebut 
dengan availibity (mudahnya diperoleh) dan contrast (kontras). Kedua hal ini 
adalah menyangkut dengan penggunaan tanda-tanda komunikasi (sign of 
communication) dan penggunaan medium.24 
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3. Menetapkan Metode 
Efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari kemantapan isi 
pesan, yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga akan 
turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaiannya kepada sasaran. 
 Anwar Arifin menawarkan metode komunikasi yang efektif, yaitu :25 
a. Redudancy (Repetition) Adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan 
mengulang-ulang pesan kepada khalayak. Dengan metode ini sekalian banyak 
manfaat yang dapat ditarik darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak 
akan lebih memperhatikan pesan itu, karena justru berkontras dengan pesan 
yang tidak diulang-ulang, sehingga ia akan lebih banyak mengikat perhatian. 
b. Canalizing adalah memengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang 
disampaikan, kemudian secara perlahan-lahan merubah sikap dan pola 
pemikirannya ke arah yang kita kehendaki. 
c. Metode informatif, adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 
memengaruhi khalayak dengan jalan memberikan penerangan. Penerangan   
berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, di atas fakta-fakta dan data-data 
yang benar serta pendapat yang benar pula. Metode informatif ini lebih 
ditujukan pada penggunaan akal pikiran khalayak dan dilakukan dalam bentuk 
pertanyaan pula. 
d. Metode persuasive, yaitu memengaruhi  khalayak   dengan   jalan  membujuk. 
Dalam hal ini khalayak digugah baik pikiran dan perasaannya. Perlu diketahui, 
bahwa situasi mudah terkena sugesti ditentukan oleh kecakapan untuk 
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mensugestikan atau menyarankan sesuatu kepada komunikan (suggestivitas), 
dan mereka itu sendiri diliput oleh keadaan mudah untuk menerima pengaruh 
(suggestibilitas). Jadi dipihak mensugesti khalayak, dan menciptakan situasi 
bagaimana khalayak itu supaya mudah terkena sugesti, adalah proses kental 
sebagai hasil penerimaan yang tidak kritis dan direalisasikan dalam perbuatan 
kepercayaan atau cita-cita yang dipengaruhi orang lain. 
e. Metode educative, sebagai salah satu usaha memengaruhi khalayak dari suatu 
pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan 
yang akan berisi: pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-
pengalaman. Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada khalayak 
berdasarpkan fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat dipertanggung 
jawabkan dari segi kebenarannya, dengan disengaja, teratur dan terencana, 
dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang diinginkan. 
f. Metode kursif, memengaruhi khalayak dengan jalan memaksa tanpa    
memberi kesempatan berpikir untuk menerima gagasan-gagasan yang 
dilontarkan. Metode ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-
peraturan, perintah- perintah, intimidasi-intimidasi. Untuk pelaksanaannya 
yang lebih lancar biasanya di belakangnya berdiri kekuatan tangguh. 
4. Pemilihan Media Komunikasi 
Dewasa ini rasanya kita tak dapat lagi hidup tanpa surat kabar, radio, dan 
mungkin juga televisi. Kemungkina alat-alat tersebut kini telah muncul sebagai alat 
komunikasi massa yang sejatinya berfungsi sebagai alat penyalur, juga mempunyai 
fungsi sosial yang kompleks. Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu 
komunikasi yang ingin dilancarkan kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan 
25 
 
 
 
keadaan dan kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam penggunaan mediapun, 
harus demikian pula. Justru itu, selain kita harus berfikir dalam jalinan faktor-faktor 
komunikasi sendiri juga harus dalam hubungannya dengan situasi sosial-psikologis, 
harus diperhitungkan pula. Hal ini karena masing-masing medium tersebut 
mempunyai kemampuan dan kelemahan-kelemahan tersendiri sebagai alat. 
Rosady Ruslan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Public Relations & 
Media Komunikasi: Konsepsi Dan Aplikasi” mengutip empat proses pokok public 
relations menurut Scoot M. Cutlip & Allen H. Center menyatakan bahwa proses 
perencanan program kerja public relations yang menjadi landasan atau acuan untuk 
melakukan pelaksanaan. Empat proses pokok public relations tersebut, yaitu :26 
a.  Defining the problem  
 Langkah pertama ini melibatkan pengkajian dan pemantauan pengetahuan, 
opini, sikap, dan perilaku yang terkait dengan tindakan dan kebijakan organisasi. 
Langkah ini menentukan “Apa yang sedang terjadi sekarang?”  
b. Planning and programming 
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama digunakan untuk membuat 
keputusan mengenai publik, sasaran, tindakan dan strategi komunikasi, taktik dan 
tujuan program. Langkah kedua dalam proses public relations ini menjawab, “Kita 
telah mempelajari situasi ini berdasarkan apa yang harus diubah, dilakukan, atau 
dikatakan.” 
c. Taking action and communicating  
Langkah ketiga melibatkan implementasi program dari tindakan dan 
komunikasi yang telah didesain untuk mencapai tujuan spesifik bagi setiap publik 
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Aplikasi.(Jakarta: PT RajaGrapindo Persada,2008). h 148 
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untuk mencapai sasaran program. Pertanyaan pada langkah ini adalah “Siapa yang 
akan melakukan dan memberitahukan program ini, serta kapan, dimana, dan 
bagaimana.”  
d. Evaluating the program  
Langkah terakhir dalam proses ini melibatkan kesiapan penilaian, 
implementasi, dan hasil dari program tersebut. Penyesuaian telah dibuat sejak 
program terimplemetasi, berdasarkan umpan balik evaluasi mengenai bagaimana 
program tersebut berhasil atau tidak. Program dapat dilanjutkan atau dihentikan 
berdasarkan pertanyaan “Bagaimana yang sedang kita kerjakan atau bagaimana yang 
telah kita kerjakan” 
C. Tinjauan Hamabatan Dalam Komunikasi 
 Komunikasi adalah suatu proses dimana seseotang menyampaikan pesan, baik 
dengan lamban, bahasa maupun isyarat, gambar, gaya yang antara keduanya terdapat 
kesamaan makna, sehingga keduanya mengerti apa yang sedang dikomunikasikan. 
 Setiap komunikasi selalu mengingingkan komunikasi yang dilakukan dapat 
mencapai tujuan. Oleh kerena iti seorang komunikator perlu memahami setiap jenis 
hambatan tersebut. Hambatan komunikasi yaitu: 27 
1. Hambatan Psikologis  
Hambatan komunikasi massa yang termasuk dalam hambatan psikologis adalah 
kepentingan (interest), prasangka (prejudice), stereotip (stereotype), dan motivasi 
(motivation). Disebut sebagai hambatan psikologis karena hambatan-hambatan 
tersebut merupakan unsur-unsur dari kegiatan psikis manusia. 
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a. Kepentingan (interest) 
Kepentingan atau interest akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi 
atau menghayati pesan. Orang hanya memperhatikan perangsang (stimulus) yang ada 
hubungannya dengan kepentingannya. 
b. Prasangka (Prajudice) 
prasangka berkaitan dengan persepsi orang tentang seseorang atau kelompok lain, 
dan sikap serta perilakunya terhadap mereka, Faktor personal atau fungsional itu 
antara lain adalah kebutuhan (need), pengalaman masa lalu, peran dan status. Jadi 
yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi karakteristik 
orang yang memberikan respon pada stimulus itu, sedangkan Faktor situasional atau 
struktur yang menentukan persepsi berasal semata-semata dari sifat stimulus secara 
fisik. Menurut Kohler, jika kita ingin memahami suatu peristiwa, kita tidak dapat 
meneliti fakta-fakta yang terpisah; kita harus memandanganya dalam hubungan 
keseluruhan. Untuk memahami seseorang, kita harus melihat dalam konteks, dalam 
linkungan dan dalam masalah yang dihadapinya. 
c. Sterotype  
Prasangka sosial bergandengan dengan stereotip yang merupakan gambaran atau 
tanggapan tertentu mengenai sifat-sifat dan watak pribadi orang atau golongan lain 
yang bercorak negatif  
d. Motivasi (Motovation) 
   Seperti kita ketahui, keinginan dan kebutuhan masing-masing individu 
berbeda dari waktu ke waktu dan dari tempat ketempat, sehingga motif juga berbeda-
beda. Motif seseorang bisa bersifat tunggal, bisa juga bergabung. Misalnya, motif 
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seseorang menonoton acara “seputar indonesia” yang disiarkan RCTI adalah untuk 
memperoleh informa 
2. Hambatan Sosiocultural  
 hambatan ini melibatkan lingkungan sosial dan budaya seorang komunikan. 
membagi hambatan ini menjadi beberapa aspek, yakni keberagaman etnik, perbedaan 
norma sosial, kurang mampunya berbahasa, faktor semantik, kurang meratanya 
pendidikan, dan berbagai hambatan mekanis. 28 
a. Aneka Enik 
Belasan ribu pulau yang membenteng dari sabang sampai merauke merupakan 
kekayaan alam Indonesia yang tidak ternilai harganya. Tiap-tiap pulau di huni oleh 
etnik yang berbeda. Pulau-pulau besar, seperti pulau jawa, Sumatra, Sulawesi, 
Kalimantan, Papua terbagi menjadi beberapa bagian, dimana tiap bagian memiliki 
budaya yang berbeda. 
b. Perbedaan Norma Sosial 
Mengingat beragam norma sosial yang berlaku di indonesia, maka tidak tertutup 
kemungkinan terhadap pertentangan nilai, dalam arti kebiasaan dan adat istiadat 
yang dianggap baik bagi suatu masyarakat, dianggap tidak baik bagi masyarakat 
lainnya dan sebaliknya. 
c. Kurang Mampu berbahasa Indonesia 
Keragaman etnik telah menyebabkan keragaman bahasa yang digunakan dalam 
pergaulan sehari-hari. Dapat dikatakan, jumlah bahasa yang ada di Indonesia adalah 
sebanyak etnik yang ada. Seperti kita ketahui bersama bahwa masyarakat Batak 
memiliki berbagai macam bahasa batak. Masyarakat di Papua, Kalimantan juga 
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demikian keadaannya. Jadi sekalipun bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional 
yang selalu kita ucapkan pada saat memperingati sumpah pemuda, kita tidak dapat 
menutup mata akan kenyataan yang ada, yakni masih masih adanya masyarakat 
Indonesia, terutama di daerah terpencil yang belum bisa berbahasa Indonesia. Hal ini 
dapat menyulitkan penyebarluaskan kebijakan dan program-program pemerintah. 
d. Faktor Semantik 
Pertama, komunikator salah mengucapkan kata-kata atau istilah sebagai akibat 
bebrbicara terlalu cepat. Pada saat ia berbicara, pikiran dan perasaan belum 
terformulasika, namun kata-kata terlanjur terucapkan. Maksudnya akan mengatakan 
“ demokrasi” jadi “demonstrasi”; partisipasi menjadi “ partisisapi”; ketuhanan”jadi 
“kehutanan”, dan masih banyak lagi kata-kata yang sering salah diucapkan karena 
tergesa-gesa. 
Kedua, adanya perbedaan makna makna dan penegrtian untuk kata atau istilah yang 
sama sebagai akibat aspek psikologi. Misalnya kata “Gedang” akan berarti”pepaya” 
bagi orang sund, namun berarti “ pisang” menurut orang jawa. Sedangkan kata 
“pepaya” untuk orang jawa adalah “ kates”. 
Ketiga, adalah adanya pengertian yang konotatf. Sebagaiman kita ketahui semantik 
pengetahuan mengenai pengertian kata-kata yang sebenarnya. Kata-kata yang 
sebenarnya itu disebut pengertain denotatif, yaitu kata-kata yang lazim diterima oleh 
orang-orang dengan bahasa dan kebudayaan yang sama. 
e. Pendidikan belum merata. 
Penduduk indonesia pada saat ini sudah mencapai 200 juta jiwa dan tersebar 
diseluruh pulau dan Nusantar. Ditinaju dari sudut pendidikan, maka tingkat 
pendidikan rakyat Indonesia belum merata. 
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f. Hambatan Mekanis 
Hambatan komunikasi massa lainnya adalah hambatan teknis sebagai 
konsekuensi penggunaan media massa yang dapat disebut sebagai hamabatn 
mekanis. Hambatan mekanis pada media televisi terjadi pada saat stasiun atau 
pemancar penerima mendapat gangguan baik secara teknis maupun akibat cuaca 
buruk, sehingga gambar yang diteima pada pesawat televisi tidak jelas, buram, 
banayak garis atau tidak ada gambar sama sekali. 
Komunikasi adalah suatu proses di mana seseorang menyampaikan 
pesannya, baik dengan lambang bahasa maupun dengan isyarat, gambar, 
gaya, yang antara keduanya sudah terdapat kesamaan makna, sehingga 
keduanya dapat mengerti apa yang sedang dikomunikasikan. Dengan kata 
lain, jika lambangnya tidak dimengerti oleh salah satu pihak, maka 
komunikasinya akan tidak lancar dan tidak komunikatif. 
D. Tinjauan Sosialisasi   
1. Pengertian Sosialisasi 
 Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan maupun nilai dan 
aturan dari satu generasi ke genarasi lainya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. 
Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peran (role theory). 
Karena dalam proses sosialalisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh 
individu.29 
Menurut Peter Berger (1978) mendefinisikan sosialisasi sebaai “a process by 
wich a child learns to be a participant member of society” atau proses melalui di 
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mana seorang anak belajar menjadi seorang anggota dalam masyarakat. Maksudnya 
adalah seseorang yang berusaha untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya. 
Di mana dia berada di tengah orang-orang yang akan berinteraksi padanya dengan 
memberikan sejumlah informasi.30 
Adapun menurut Herber H. Hyman seperti yang dikutip Astrid Susanto adalah 
“suatu proses yang mengajar individu menjadi manggota masyarakat dan berfungsi 
dalam masyarakat.31  
 Sosialiasi adalah suatu kegiatan yang brtujuan agar pihak yang dididik atau 
yang diajak, kemudian mengetahui kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dan di 
anut oleh masyarakat. Tujuan akhir sosialisasi adalah agar masyarakat bersikap dan 
bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang ditawarkan.32 
 Keberhasilan sosialisasi suatu program melalui aktivitas humas terlebih 
dahulu harus membangun krediabilitas nama perusahaan yang pada akhirnya akan 
melindungi product image dan menimbulkan kesan baik. Dan untuk mencapai 
keberhasilan dalam melaksanakan suatu program, biasanya seorang PR harus 
menentukan tujuan yang hendak dicapai, menentukan sasaranya, menentukan ruang 
lingkupnya (lokal, regional, nasional), menentukan jangka waktu, menentukan 
temanya, menentukan efek yang diinginkan, menentukan fasilitas, dan sasaran serta 
pembentukan team work yang solid dan propesional. 
 Kemudian dalam membuat suatu kegiatan program yang akan 
disosialisasikan, perlunya sebuah perencanaan, karena merencanakan sebuah program 
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kerja depertemen humas pada suatu oranisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang ditetapkan oleh organisasi.33 
Sosilaisasi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu atau kelompok 
dalam rangka memberiakan informasi atau pengetahuan kepada khalayak baik 
melalui media maupun secara langsung. 
E. Strategi Komunikasi dalam Persfektif Islam  
Islam mengajarkan tentang pentingnya komunikasi. Dalam Al-Qur’an dengan 
sangat mudah akan ditemukan contoh kongkrit bagaimana Allah selalu 
berkomunikasi dengan hamba-nya melalui wahyu. Untuk menghindari dalam 
menerima pesan melalui ayat-ayat tersebut, maka Allah juga memberikan kebebasan 
kepada Rasulullah SAW untuk meredaksi wahyunya melalui matan Hadits, baik 
Hadits itu bersifat Qouliyah (perkataan), Fi’iliyah (perbuatan), Taqrir (persetujuan) 
Rasul, ditambah lagi lahirnya para ahli tafsir sehingga melalui tangan mereka 
terkumpul sekian banyak buku-buku tafsir. Rasulullah SAW memberikan contoh 
berkomunikasi dengan keluarga, sahabat, dan ummatnya. Komunikasi beliau sudah 
terkumpul dalam ratusan ribu hadits yang menjadi penguat, penjelas Al- Qur’an 
sebgai petunjuk bagi kehidupan umat manusia.34 
Komunikasi sangat berpengaruh terhadap kelanjutan hidup manusia, baik 
manusia sebagai hamba, anggota masyarakat, anggota keluarga dan manusia sebagai 
satu kesatuan yang universal.  
                                                          
33  Anne Gregory Perencanaan dan Managemen Kampanye PR, (Jakarta: Erlangga 2004). 
 h 29 
34 Di akses pada tgl 25 Januari 2018, Diakses pada tanggal 18 Oktober 2017. Pukul 21.26 
WIB 
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 Al-Qur’an sebagai pedoman hidup ummat manusia yang di dalamya telah di 
sempurnakan dan sebagi referensi tuntunan hidup manusia tidak terkecuali bagaimana 
seharusnya manusia berkomunikasi antar sesama. ayat Al-Qur’an yang menjadi 
landasan Strategi dalam komunikasi ialah Qs- Thaha/ 20: 44 
 
َٰىَشَۡخيََۡوأَُرََّكَذتَيَۥُهََّلعَّلَا ان  يَّلَ الَۡوَقَۥَُهلََلَُوَقف٤٤ََ
Terjemahnya: 
maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut"35 
Qaulan Layyina dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut. Secara 
lebih jelas Qaulan Layyina adalah ucapan yang baik dilakukan dengan lemah lembut. 
Dengan ucapan yang lemah lembut di harapkan akan terjadi sebuah komunikasi yang 
berdampak tersampaikanya dengan baik isi pesan terhadap komunikan, bahkan 
diharapkan juga berubahnya pandangan sikap/ perilaku komunikan. 
F. TINJAUAN AJAMMA’  
Ajamma adalah aplikasi yang diperuntukkan untuk warga kota Makassar yang 
ingin memberikan aduan serta masukan yang berhubungan dengan kota Makassar. 
Aduan dari warga akan langsung di terima oleh anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kota Makassar.36 
Adapun tujuan dibuatnya apliakasi ajamma’ adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Jangka Pendek 
                                                          
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 435 
 
36 http://ajamma.makassarkota.net/. diakases pada tanggal 7 maret 2017 pukul 14.35 Wib  
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a) Terpetakanya aspirasi masyarakat yang disampaikan baik dari perorangan 
maupun lembaga kemasyarakatan. 
b) Terselesaikanya aspirasi masyarakat melalui sistem reaksi cepat aspirasi 
masyarakat.  
2. Tujuan Jangka Menengah 
Terwujudnya management yang efektif dalam pemerintahan aspirasi 
masyarakat ke DPRD. 
3. Tujuan jangka panjang adalah : 
Terwujudnya peran dan fungsi anggota DPRD sebagai wakil rakyat dan mitra 
pemerintah secara maksimal dimana kebijakan-kebijakan yang akan 
ditetapkan/diputuskan oleh pemerintah dan DPRD dapat memihak kepentingan 
masyarakat ataupun sesuai dengan aspirasi masyarakat.37 
Adapun  manfaat dari aplikasi Ajamma’ sebagai berikut: 
a) Menigkatkan kualitas pelayanan  
b) Meningkatkan pencapaian visi dan misi organisasi  
c) Terwujudnya penyelengaraan tugas-tugas pemerintah dan pembangunan 
secara berdaya guna dan berhasil guna. 
d) Terwujudnya iklim kerja yang serasi sehingga mampu melaksanakan tugas-
tugas pemerintah dan pembangunan sebaik-baiknya.38
                                                          
37 http://ajamma.makassarkota.net/  Diakses pada tanggal 13 Oktober 2017. Pukul 21.26 WIB 
38 Adwi Awan Umar Amri, Reaksi cepat pada sekertariat DPRD kota Makassar. DIKLAT 
PIM II TAHUN 2017. h 3-4   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Setiap karya ilmiah membutuhkan pembahasan dalam metode untuk 
menganalisis dan membongkar suatu masalah. Metode itu sendiri berfungsi sebagai 
landasan penggabungan suatu masalah, sehingga suatu masalah dapat diuraikan dan 
dijelaskan secara jelas dan dapat dipahami. 
Jenis penelitian diatas adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Penelitian kualitatif atau riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.39 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Desain penelitian deskriptif kualitatif dipilih dengan maksud untuk 
mengungkapkan strategi humas DPRD kota Makassar dalam menyosialisasikan 
Program Ajamma. Penelitian ini dipilih karena peneliti hanya bermaksud menyajikan 
data secara sistematis, faktual, dan pakurat mengenai fakta-fakta dan pemaknaan 
fenomena yang ada di lapangan. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif, maka peneliti bermaksud untuk mengungkapkan fakta dan memperoleh 
data serta informasi mengenai strategi humas dalam meyosialisasikan program 
Ajamma  kemudian data atau informasi yang diperoleh dideskripsikan sesuai dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. 
Penelitian ini dilaksanakan di DPRD Kota Makassar, yang beralamatkan di 
Jalan Andi Pettarani, Blok E No. 1-2 Tidung, Rappocini, Makassar. 
 
                                                          
 39 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencan 2006.). h 58 
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang diguanakan adalah pendekatan komunikasi, untuk 
membahas strategi komunikasi yang dilakukan Humas DPRD Kota Makassar dalam 
menyosialisasikan program Aplikasi Ajamma peneliti secara langsung mendapatkan 
inforamsi/data dari informan. Peneliti mengelolah skripsi ini dengan melakukan 
pendekatan ini kepada informan dimana data yang akan di sajikan dalam bentuk 
deskriptif berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan dan pendapat yang dikumpulkan 
peneliti dari informan dan berbagai sumber yang dianggap relevan dengan penelitian 
ini. 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek 
penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi dengan melakukan wawancara 
terhadap narasumber atau informan yang di anggap berpotensi dalam memberikan 
informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan.  
Penentuan informan pada penelitian ini adalah dengan teknik Purposive 
sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan dan di tetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun yang menjadi 
informan kunci dalam penelitian ini adalah Andi Taufiq Nadsir selaku Kasubag 
Humas DPRD Kota Makassar, selaku staf pejabat fungsional pengelola aplikasi 
Ajamma DPRD Kota Makassar, dan tiga orang informan mahasiswa yaitu Satria Dwi 
Kurnia dari Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH), Subair dari 
Universitas Negri Makassar (UNM), dan Irwan K dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Amkop Makassar. 
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2. Data sekunder 
 Data sekunder yaitu telaah pustaka sebagai data pendukung data primer yang 
di peroleh dari literatur, dokumen, buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, undang-undang, 
autobiografi, surat-surat, serta data yang memiliki relevansi terhadap Strategi Humas 
DPRD Kota Makassar Dalam Meyosialisasikan Program Aplikasi AJAMMA. 
Adapun data sekunder yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang berupa 
Arsip-Arsip pelaporan yang masuk, dokumentasi kegiatan humas dalam sosialisasi 
serta beberapa documen yang terkait dengan penyosialisasian Program Aplikasi 
ajamma. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri 
maksudnya, data sangat bergantung pada validitas peneliti dalam melakukan 
pengamatan dan observasi langsung ke lokasi penelitian penelitian merupakan kunci 
data yang paling menentukan dalam penelitian kualitatif.40 
 Menurut Sugiyono “peneliti melakukan validasi sendiri melalui evaluasi diri 
seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Sebagai 
human instrument, peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisa 
data, menafsirkan data, serta membuat kesimpulan atas hasil penemuanya.41 
                                                          
40 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabet 2007).h 58 
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 Oleh karena itu peneliti harus divalidasi, validasi terhadap peneliti terletak 
pada hal-hal yang berkaitan dengan kinerjanya yaitu: 
1. Kebenaran peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke 
lapangan. 
2. Pemahaman peneliti terhadap metodologi penelitian kualitatif dan berbagai 
pendekatannya. 
3. Pemahaman dan wawasan peneliti terhadap metode yang dipilih sehubungan 
dengan penelitian kualitatif yang akan digunakan. 
4. Wawasan teoritis dan konsepsional tentang fokus dan masalah yang diteliti. 
5. Kemampuan logistik, kesiapan anggaran, waktu dan mentalitas penelitian. 
6. Pemahaman ilmiah terhadap bidang yang diteliti.42 
Selain peneliti itu sendiri sebagai instrument dapat pula digunakan seperti 
pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai 
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 
lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif yang dimana peneliti itu sendiri yang 
menjadi instrumen utama dalam penelitiannya, maka peneliti benar-benar harus aktif 
dan terjun langsung di lapangan. Maka metode pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penilitian ini menggunakan prosedur Creswell.  
Menurut Creswell “prosedur pengumpulan data dibagi menjadi 3 (Tiga) tipe 
dasar, yaitu (1) interviews, (2) observation, (3) documentations, 
Ketiga metode tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
                                                          
42Sugen Pujiaksono, Metodologi penelitian kualitatif. ( Malang: Intarang Publising 2015)  h 
125  
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1. Wawancara  
Menurut Sugiono wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil.43 
Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 
bebas terkontrol agar informasi yang didapatkan lebih mendalam, walaupun peneliti 
tetap mengacu pada pedoman wawancara. Peneliti akan memfokuskan wawancara 
terhadap Sekertariat DPRD kota Makassar/ Divisi kehumasan serta informan yang 
terkait dengan Program Aplikasi AJAMMA. 
2. Observasi 
Menurut Indriantoro dan Supomo, observasi yaitu pencatatan pola perilaku 
subyek (orang), obyek (benda-benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Kelebihan teknik 
observasi dari pada survei, bahwa data pada umumnya tidak terdistorsi lebih akurat 
dan rinci serta bebas dari respon bias44. 
 Teknik observasi yang di gunakan pada penelitian ini adalah Pengamatan 
partisipasi (participant observation). Melalui teknik partisipasi dapat memperoleh 
data relatif lebih akurat dan lebih banyak, karena peneliti secara langsung mengamati 
perilaku dan kejadian atau peristiwa kejadian dalam lingkungan sosial tertentu, 
                                                          
43 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, (Bandung: Alfabeta 2010). h  
194  
44 Rosady Ruslan. Metode Penelitian: Public Relations Dan Komunikas. (Jakarta: Rajawali 
Pers 2008). h  34  
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dengan teknik observasi tersebut peneliti dapat memperoleh data yang akurat dari 
obyek observasi yaitu strategi komunikasi humas DPRD Kota Makassar dalam 
menyosialisaskam program Ajamma 
3. Dokumentasi  
Menurut Creswell “dalam penelitian kualitatif diperbolehkan mengumpulkan 
data dengan mengumpulkan dokumen, seperti dokumen publik (dokumentasi berita, 
risalah rapat, berita acara) dan dokumen pribadi (buku harian, jurnal pribadi, surat, 
dan e-mail)”45. 
Maka dari itu peneleliti telah menghimpun data-data yang terkait dengan 
strategi sosialisasi Humas DPRD kota Makassar, diantaranya dokumen-dokumen 
terkait sosialisasi Program Aplikasi Ajamma, dokumentasi kegiatan Humas dalam 
menyosialiasasikan Program Aplikasi Ajamma Serta Arsip Pelaporan Langsung dan 
melalui ProgramAplikasi.  
F. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data selama dilapangan pada penelitian ini menggunakan 
(model Miles dan Humberman). Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpualan data dalam priode tertentu. Analisisi data ini dilakuakan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya 
sudah jenuh.46 
Analisis data model Miles dan Humberman dilakuakan melalui 3 tahap, yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction) 
                                                          
45 Cresswel Research desing.penekatan Kualitatif, Kuantitatif dan mixed. Edisi ke Tiga 
Terjemahan ( jogyakarta: Pustaka Pelajar 2010). h 186 
46 Sugen Pujilaksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Intrang Publising 
2015) .h 151-152  
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari pola temanya. Reduksi data merupakan proses 
pemilihan, pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data ”kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. 
Tahapan-tahapan reduksi data meliputi membuat ringkasan, mengkode, menyusun  
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data berarti mendispaly/menyajikan data dalam bentuk uraian 
singkat bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Penyajian data yang sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion Drawing and Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan masalah, 
karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang disajikan berupa deskripsi atau gambaran yang 
awalnya belum jelas dan dapat berupa hubungan kasual/interaktif dan 
hipotesis/Teori. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan setelah dari 
lapangan. Bagan analisis tata kualitati
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BAB IV 
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN  
A.  Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Sekretariat DPRD Kota Makassar 
DPRD Kota Makassar menurut Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintahan di daerah, sebagai unsur Pemerintah Kota Makassar. 
Kedudukan ini menyebabkan DPRD mempunyai tugas dan tanggung jawab tersebut 
berkaitan langsung dengan kepentingan masyarakat, sehingga untuk menyukseskan 
pelaksanaan tugasnya, jelas membutuhkan adanya unit kerja pembantu kesiapan dan 
kelancaran kegiatan administrasi. 
  Dalam upaya menyukseskan pelaksanaan tugasnya, DPRD Kota Makassar 
memiliki perangkat pendukung yang disebut Sekretariat. Sekretariat ini merupakan 
unsur staf yang membantu Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam 
menyelenggarakan tugas dan kewajibannya. 
 Selama kurun waktu 1959-2015 DPRD Kota Makassar mengalami perubahan 
jumlah fraksi yang semula pada awalnya berjumlah 3 fraksi meningkat menjadi 9 
fraksi pada periode 2014-2019. Demikian pula dengan pucuk pimpinan DPRD Kota 
Makassar yang telah mengalami 10 (sepuluh) kali pergantian jumlah fraksi. Dengan 
berkembangnya peran dan fungsi DPRD Kota Makassar sebagai Badan Legislatif 
Daerah dan dalam rangka menghadapi tantangan milenium ke-2 serta pelaksanaan 
otonomi daerah, maka DPRD Kota Makassar menetapkan alat kelengkapan DPRD 
yang terdiri dari pimpinan DPRD, komisi-komisi, Badan Musyawarah, Badan 
Anggaran, Badan Pembentukan Peraturan Daerah, Badan Kehormatan, dan Panitia 
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Khusus. 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Makassar adalah salah satu 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada lingkup pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki tugas pokok dan fungsi yang sangat berbeda dengan SKPD 
lainnya karena selain mempertanggungjawabkan tugas dan fungsinya yang secara 
struktural kelembagaan  Walikota melalui Sekretaris Daerah melainkan juga 
bertanggungjawab kepada Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kota Makassar secara teknis operasional.  
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dipimpin oleh 
Sekretaris Dewan yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan administrasi 
kesektariatan, administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang 
diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. 
2. Visi dan Misi Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi 
a. Visi 
Rumusan visi pemerintah Kota Makassar Tahun Anggaran 2014-2019 yaitu 
“Mewujudkan Kota Dunia Yang Nyaman Untuk Semua”. Sejalan dengan hal tersebut 
di atas maka visi DPRD Kota Makassar adalah mendudukung “Terwujudnya Kota 
Dunia Yang Nyaman Untuk Semua”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kemampuan anggota sesuai dengan tuntutan dan 
perkembangan masyarakat. 
2) Mengembangkan koordinasi, integrasi, sinkronisasi antar alat-alat 
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kelengkapan DPRD agar sinergis dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. 
3) Melakukan kajian, penelaahan, pembahasan dan penyusunan perda yang 
didasarkan atas aturan perundang-undangan yang berlaku dan kondisi serta 
tuntutan masyarakat. 
4) Melaksanakan penyusunan APBD yang patut, wajar, dan rasional serta 
melaksanakan pengawasan pelaksanaan kebijakan agar sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
5) Melakukan pertanggungjawaban publik serta moral dan politik atas tugas 
dan kewajiban yang telah diusulkan secara berkala dan transparan.   
c. Kedudukan 
Sekretariat DPRD Kota Makassar adalah unsur pelayanan staf DPRD yang 
dipimpin oleh Sekretaris yang secara administratif dibina oleh Sekretaris Daerah kota 
dan dalam pelaksanaan tugas pokoknya berada dibawah dan bertanggungjawab 
kepada pimpinan DPRD. 
d. Tugas Pokok 
Sekeretariat DPRD Kota Makassar mempunyai tugas pokok 
menyelenggarakan administrasi keskretariatan, administrasi keuangan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah, dan sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 
mengdukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan 
menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang di perlukan oleh Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. 
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e. Fungsi 
Dalam Menjalankan tugas pokoknya, Sekretaris DPRD mempunyai fungsi antara 
lain : 
1) Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan DPRD  
2) Penyelenggaraan administrasi keuangan DPRD  
3) Fasilitasi penyelenggaraan rapat daerah; dan  
4) Penyediaan dan pengoordinasian tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD 
F. Struktur Organisasi 
 Tugas Jabatan Struktural pada Sekretariat DPRD Kota Makassar, adalah 
Sebagai berikut : 
1. Sekretaris Dewan 
2. Bagan Umum terdiri atas 
- Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian  
- Sub Bagian Protokol 
- Sub Bagian Humas 
3. Bagian Pesidangan terdiri atas 
- Sub bagian Persidangan 
- Sub Bagian Hukum dan Dokumentasi 
- Sub bagian Perpustakaan 
4. Bagian keuangan terdiri atas 
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- Sub Bagian Anggaran 
- Sub Bagian Perbendaharaan 
- Sub Bagian Verifikasi 
5. Bagian Perlengkapan 
- Sub Bagian Pengadaan dan Penyimpanan 
- Sub Bagian Perencanaan dan Analisa Kebutuhan 
- Sub Bagian Inventarisasi dan Pemeliharaan 
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Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Makassar 2017 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Kesekertariatan DPRD Kota Makassar 
Sumber : Diolah dari data sekunder bagian umum Sekretariat DPRD Makassar 
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B. Penerapan Strategi Humas Dalam Menyosialisasikan Ajang Apirasi 
Masyarakat Kota Makassar (Ajamma) 
Public Relations atau biasa juga disebut humas saat ini sangatlah di butuhkan 
pada pemerintahan maupun perusahaan. Dengan adanya humas diharapkan 
masyarakat dengan pemerintahnya saling menjalin pengertian dan sama-sama terjadi 
pertukaran informasi dengan tujuan bersama. Masyarakat dari berbagai latar belakang 
yang sama memiliki bentuk kebutuhan yang berbeda maka banyak persepsi yang 
timbul dalam memandang informasi, maka dari itu diperlukan seorang humas yang 
dapat memberikan penerangan pada masyarakat sesuai dengan tingkat kebutuhan 
informasi masyarakatnya. 
Untuk melihat setiap gejolak atau persepsi dikalangan masyarakat maka 
humas harus memiliki strategi dan membiasakan diri berorientasi kemasa depan agar 
komunikasi yang disampaikan dapat tepat sasaran. Tujuan utama humas adalah untuk 
mempengaruhi publiknya, antara lain, sejauh mana mereka mengenal dan mengetahui 
kegiatan lembaga atau organisasi yang diwakili tersebut tetap pada posisi pertama, 
dikenal dan disukai.  untuk mencapai tujuan humas maka di butuhkan strategi 
komunikasi yang tepat dalam setiap kegiatannya. 
Untuk mencapai tujuan dalam menyosialisasikan program aplikasi Ajamma 
maka Humas DPRD Kota Makassar perlu menerapkan Strategi-strategi komunikasi 
yang efektif agar hal-hal yang nantinya disampaikan dapat tersampaikan dengan baik 
dam mendapat kesan positif. 
 Penulis telah mengemukakan empat (4) komponen strategi komunikasi efektif 
yang dapat digunakan dalam perumusan strategi komunikasi yaitu: 
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1. Menetapkan Khalayak 
2. Menyusun pesan 
3. Menetapkan metode 
4. Penggunaan media 
Diharapkan dengan menggunakan keempat komponen dalam menyusun 
strategi komunikasi tersebut kita dapat mengetahui strategi komunikasi yang 
dilakukan humas DPRD Kota Makassar Dalam Menyosialisasikan Program Aplikasi 
Ajamma. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa strategi komunikasi yang 
di lakukan humas DPRD Kota Makassar dalam Menyosialisasikan ajang aspirasi 
masyakat kota Makassar ( Ajamma ) sebagai berikut. 
1. Menentukan Sasaran/ Khlayak 
Langkah pertama yang dilakukan seorang humas dalam menyusun strategi 
komunikasi yang efektif adalah mengenal khalayaknya atau sasaran yang akan 
menjadi komunikan agar dapat menciptakan persamaan kepentingan antara 
Pemerintah dengan masyarakatnya. Sebelum melakukan sosialisasi perlu melakukan 
identifikasi khalayak yang dilakukan oleh komunikator. Identifikasi khalayak 
harusnya disesuaikan dengan tujuan komunikasi. Hal pertama yang perlu dilakukan 
adalah mengenal situasi, kondisi serta cakupan pengalaman atau Field of Experience. 
Hal tersebut dapat diketahui dengan cara observasi dan penelitian 
Obserbavasi yang telah dilakukan oleh humas oleh sekertariat DPRD Kota 
Makassar dalam menyosialisasikan program aplikasi ajang aspirasi masyarakat Kota 
Makassar ( AJAMMA ) adalah dengan merekap data-data pelaporan langsung yang 
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masuk sehingga dapat menentukan mahasiswa sebagai sasaran utama merujuk pada 
penerimaan laporan langsung yang masuk selama ini serta kegiatan aksi demonstrasi 
yang dialakukan selama ini kebanyakan dari pihak mahasiswa dan organisasi 
pemuda.  
Humas DPRD Kota Makassar dalam menetapkan sasaran khalayak dengan 
menjadikan semua warga kota makassar sebagai sasaran sosialisasi. Kemudian 
membagi kedalam dua komponen khalayak yaitu khalayak aktif (mahasiswa) karena 
dianggap berpengaruh dalam pengambilan keputusan publik, dan masyarakat pada 
umumnya sebagai khalayak passif. 
Observasi yang telah dilakukan oleh humas oleh sekertariat DPRD Kota 
Makassar dalam menyosialisasikan Program Aplikasi Ajang Aspirasi Masyarakat 
Kota Makassar (AJAMMA) adalah dengan merekap data-data pelaporan langsung 
yang masuk sehingga dapat menentukan mahasiswa sebagai sasaran utama merujuk 
pada penerimaan laporan langsung yang masuk selama ini serta kegiatan aksi 
demonstrasi yang dialakukan selama ini kebanyakan dari pihak mahasiswa dan 
organisasi pemuda.  
Obserbavasi yang telah dilakukan oleh humas oleh sekertariat DPRD Kota 
Makassar dalam menyosialisasikan Program Aplikasi Ajang Aspirasi Masyarakat 
Kota Makassar (AJAMMA) adalah dengan merekap data-data pelaporan langsung 
yang masuk sehingga dapat menentukan mahasiswa sebagai sasaran utama merujuk 
pada penerimaan laporan langsung yang masuk selama ini serta kegiatan aksi 
demonstrasi yang dialakukan selama ini kebanyakan dari pihak mahasiswa dan 
organisasi pemuda.  
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Pada dasarnya Program Aplikasi Ajamma adalah program pemerintah kota 
makassar yang di peruntukan bagi seluruh warga Kota Makassar yang ingin 
menyampaikan aduan atau aspirasi terkait masalah seputar Kota Makassar, dalam 
penetapan sasaran ini humas DPRD Kota Makassar lebih menjadikan mahasiswa 
sebagai sasaran utama program tersebut sesuai apa yang dikatakan oleh Andi Taufiq 
Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar. 
“Ajamma adalah Aplikasi yang di peruntukan untuk seluruh warga Kota 
makassar yang ingin menyampaikan aduan ataupun aspirasinya terkait 
masalah seputar Kota Makassar, tetapi Aplikasi ini masih tergolong baru yaa 
jadi untuk sasaran utamanya yaitu dunia Kampus, terutama mahasiswa-
mahasiswa yang sering melakukan aksi ujukrasa di jalan atau tempat-tempat 
umum lainya jadi salah satu tujan dibuatnya Aplikasi ini ya itu tadi 
mengurangi aksi-aksi di tempat umum yang dapat mengganggu masyarakat 
”47 
Humas DPRD Kota makassar menjalankan fungsinya dalam memberikan 
penerangan informasi kepada masyarakat terkait apa yang telah dilakukan oleh 
pemerintah kepada masyarakatnya dalam hal ini kegiatan sosialisasi yang telah 
dilakukan humas DPRD Kota Makassar yang telah menetapkan dunia kampus 
sebagai sasaran utama program ajamma yaitu dengan melakukan kegiatan sosialisasi 
di beberapa kampus diantranya, Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH), 
Universitas Negeri Makassar (UNM), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Amkop 
Makassar, Universitas Fajar Makassar (UNIFA), kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
adalah seminar atau diskusi terbuka yang dilakukan dengan para mahasiswa dan 
dosen walaupun kegiatan sosialisasi tersebut rangkaian beberapa program pemerintah 
Kota Makassar seperti apa yang dikatakan oleh  Andi Taufiq Nadsir Selaku Kasubag 
Humas DPRD Kota Makassar. 
                                                          
4747 Andi Taufiq Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017  
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“Sudah ada beberapa kampus yang sudah kita datangi untuk lakukan 
sosialisasi diantaranya Universitas Muhammadiyah Makassar ( UNISMUH ), 
Univerisitas Negeri Makassar (UNM), Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Amkop Makassar, dan Universitas  Fajar Makassar (UNIFA).” 
penetapan sosialisasi yang telah dilakukan oleh humas DPRD kota Makassar 
dengan mendatangi beberapa kampus yang ada di Kota Makassar sudah tepat karena 
sasaran utamanya memang dunia kampus, Humas DPRD Kota Makassar membidik 
mahasiswa sebagai sasaran utama karena mahasiswa dianggap berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan publik serta kebanyakan aksi demonstrasi/ aduan langsung  
yang dilakukan memang dari kalangan mahasiswa . Penulis mengharapkan untuk 
kedepanya sosialisasi program Ajamma ini tidak hanya dilakukan dibeberapa kampus 
saja tetapi semua kampus yang ada di Kota Makassar serta khalayak masyarakat pada 
umumnya. 
2. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak, langkah selanjutnya dalam proses penerapan 
strategi komunikasi adalah menyusun pesan. Syarat utama dalam memengaruhi 
komunikan dari pesan tersebut ialah mampu menarik perhatian, perilaku dan 
megubah pola pikir masyarakat. 
Humas DPRD Kota makassar dalam menyusun struktur pesan 
menggunakan One Site, merupakan pesan yang bersifat sepihak yaitu hal-hal 
yang berisi pesan positif saja atau negatif saja tampa mempertimbangkan hal-
hal yang berkembang dikalangan khalayak. jadi pesan-pesan yang 
disampaikan hanya mengenai manfaat atau nilai positif penggunaan Program 
Aplikasi Ajamma dalam mempermudah pelaporan atau aduan masyarakat 
Kota Makassar dan cara menggunakan program tersebut. 
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Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Andi Taufiq Nadsir Selaku 
Kasubag Humas DPRD Kota Makassar. 
“ Pesan yang kami sampaikan dalam sosialisasi yaitu tujuan, serta manfaat 
peleporan melalui Program Aplikasi Ajamma”.48 
Sosialisasi program Aplikasi Ajamma bisa kita lihat melalui banner pada 
setiap kegiatan sosialisasi program anggota dewan yang dengan tageline“ AJamma’ki 
di Sini “ ajamma.Makassarkota.net. Sampaikan Aspirasita’ Secara Cerdas, Jagaki’ 
Makassar ta’ 
Gambar 4.2 
     Dokumentasi Penelitian 
Pesan sosialisasi yang ada pada Banner, Iklan Advetorial maupun pesan-pesan 
yang disampaikan melauli media dengan tagline “Ajammaki disini” kata Ajamma 
selain singkatan dari ajang aspirasi masyarakat Kota Makassar, kata ajamma 
sebenarnya tidak asing lagi bagi warga kota makassar karena Ajamma sendiri adalah 
bahasa bugis Makassar yang berarti mengadu, penggunaan Tagline “ Ajamma ki 
                                                          
48 Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017  
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disini” menurut penulis cukup efektif karena syarat utama sebuah pesan adalah 
penggunaan bahasa yang muda ditangkap dan mudah dimengerti.  
Selanjutnya hasil wawancara dengan mahasiswa dari Universitas 
Muhammadiyah Makassar (UNISMUH) setelah mengikuti kegiatan sosialisasi 
program Aplikasi Ajamma. Menurut Satria Dwi Kurniah. 
“ sebenarnya saya sudah mengetahui program aplikasi ini sejak saya 
melakukan Kuliah Kerja Profesi (KKP) di Kantor DPRD Kota Makassar. 
Menurut saya aplikasi ini sangat patut untuk diapresiasi karena kami selaku 
pengawas eksternal bagi DPRD Kota Makassar sangat dimudahkan dalam 
menyampaikan aspirasi kami”.49 
Berbeda dengan apa yang dikemukan oleh Mahasiswa Irwan Masiswa dari 
STIE Amkop Makasssar.50 
“Saya belum pernah mendengar Program Aplikasi Ajamma sebelumnya, baik 
dari telvisi, radio, maupun media lain. Saya tahu setelah diajak sama teman 
saya untuk mengikuti diskusi publik yang dilakukan oleh Anggota DPRD 
Kota Makassar disitu baru saya tahu setelah pemateri menyinggung masalah 
pengaduan Apirasi yang sudah bisa lewat online. Adanya aplikasi ini sangat 
positif bagi, cuman dalam hal sosialisasi sebaiknya mencakup juga sosial 
media karena saya adalah penggiat sosial media tetapi tidak pernah saya 
temukan sosialisasi Program Ajamma ini. 
Hal yang sama juga dikemukan oleh Subair mahasiswa dari Universitas Negri 
Makassar (UNM). 
“saya mengetahui aplikasi ini setelah sosialisasi yang dilakukan di kampus 
kami, sudah cukup lama ya sosialisasi diadakan di kampus kami pada saat itu 
kalau tidak salah Ketua DPRD Kota Makassar hadir langsung dalam kegiatan 
sosialisasi dan kamipun sebagai mahasiswa cukup mengakspresiasi Aplikasi 
Ajamma ini”.51 
                                                          
49 Satria Dwi Kurnia, Masiswa Universitas Muahammadiayah Makassar “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017   
50  Irwan K Masiswa, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ( STIE) Amkop Makassr, “Wawancara” 
Makassar, 25 februari 2017  
51  Subair, Masiswa Universitas Islam Negri Makassar“Wawancara” Makassar, 26 februari 
2017  
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 Pesan yang telah disampaikan akan dianggap berhasil apabila pesan yang 
disampaikan tersebut mampu menarik perhatian masyarakat/ khalayak dan pesan 
terbut mudah di peroleh (Availability).  
 Pesan-pesan yang disampaikan oleh Sekertariat Humas DPRD Kota Makassar 
menurut peneliti sudah tepat sasaran seperti yang telah di jelaskan oleh narasumber 
diatas bahwa sosialisasi yang dilakukan di dunia kampus itu berbentuk seminar 
terbuka, jadi pesan-pesan yang disampaikan adalah pesan edukasi yang mengajak 
mahasiswa untuk lebih cerdas dalam penggunaan teknologi serta sama-sama 
menjadikan Kota Makassar sebagai Smart City sehingga Program ini dapat di jadikan 
percontohan di kota-kota lain, penyampaian isi pesan yang dilakukan oleh DPRD 
Kota Makassar berusaha membuat isi pesan yang dapat dengan mudah dimengerti 
oleh penerima pesan dalam hal ini masyarakat kota makassar. 
3. Menetapkan Metode 
Proses strategi komunikasi selanjutnya adalah menetapkan metode. Untuk 
mempengaruhi khalayak/sasaran dibutuhkan metode-metode penyampaian pesan 
kepada khalayaknya. Dalam menetapkan metode penyampaian pesan harus di 
bedakan dengan dua aspek yaitu: menurut pelaksanaanya dan menurut bentuk isinya. 
Sekertariat DPRD Kota makassar menetapkan metode redundancy (pengulangan) 
menurut  pelaksanaanya.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Rezy Fakhurrahman selaku staf ahli Aplikasi 
Ajamma. 
“kami menggunakan metode pengulangan. Dimana metode pengulanga yang 
kami gunakan yaitu dengan mengirim Short Messages Servis (SMS) ke setiap 
kelurahan yang ada di Kota Makassar yaitu 200 SMS perkelurahan.dan juga 
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kami selalu memajang banner disetiap kegiatan sosialisasi Program yang 
dilakukan oleh kesekretariatan maupun oleh Anggota Dewan”52 
Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa, Sekertariat DPRD Kota 
Makassar menggunakan metode Pengulangan (redudancy). Pengunaan metode 
redundancy pesan-pesan yang terkait dengan sosialisasi Aplikasi Ajamma 
disampaikan kepada masyarakat secara berulang-ulang dengan demikian diharapkan 
mampu mempengaruhi khalayak dan memperhatikan pesan yang disampaikan. Dalam 
hal penyebaran pesan ini humas DPRD Kota Makassar sudah bekerjasama dengan 
pihak telkom untuk penyebaran SMS blease, media penyiran, media televisi lokal, 
serta seluruh media cetak lokal yang ada di Kota Makassar. 
Sedangkan penetapan metode menurut bentuk isi pesanya humas DPRD Kota 
makassar lebih memeilih metode edukatif sesuai apa yang disampaikan oleh Andi 
Taufiq Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar. 
“metode yang kami gunakan itu adalah metode edukatif dimana kami 
memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa Aplikasi Ajamma ini 
adalah metode baru dalam penyampaian aspirasi kepada anggota dewan, kita 
tidak perlu datang lagi ke kantor DPRD hanya untuk menyalurkan aspirasi 
kita cukup dirumah atau dimana saja, dengan Aplikasi ini sekarang 
masyarakat lebih dekat dengan anggota dewanya”.53 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa, dalam menyosialisasikan 
Program Aplikasi Ajamma kepada masyarakat Humas DPRD Kota Makassar 
menggunakan metode educatif. Penggunaan metode educatif dengan tujuan pesan-
pesan yang disampaikan memberikan pengajaran, mengajak, dan mempengaruhi serta 
mengubah perilaku masyarakat dari pelaporan langsung ke menggunakan Aplikasi 
                                                          
52  Resy faqhurrahman Selaku Staf Khusus Program Aplikasi Ajamma, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017 
53  Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017 
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Ajamma humas menetapkan metode edukatif karena program aplikasi ini masih 
tergolong baru dingar dikalangan mahasiswa dan masyarakat sehingga humas 
mengap metode edukatif adalah metode yang tepat dalam sosialisasi program 
ajamma. metode educatif ini juga sesuai dengan komunikasi efektif dalam pandangan 
Islam, dalam Alqur-an Qs- Thaha/ 20: 44 
َٰىَشَۡخيََۡوأَُرََّكَذتَيَۥُهََّلعَّلَا ان  يَّلَ الَۡوَقَۥَُهلََلَُوَقف٤٤َ 
Terjemahnya:  
maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut"54 
Dimaksud dengan qaulan layyinan adalah perkataan yang mengandung 
anjuran, ajakan, pemberian di mana si pembicara berusaha meyakinkan pihak lain 
bahwa apa yang disampaikan adalah benar dan rasional, dengan tidak bermaksud 
merendahkan pendapat atau pandangan orang yang diajak bicara tersebut. Dengan 
demikian, qaulan layyin adalah salah satu metode komunikasi efektif dalam 
sosialisasi, karena tujuan utama sosialisasi adalah agar masyarakat bersikap dan 
bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang ditawarkan.  
Metode yang digunakan oleh Humas DPRD Kota Makassar dalam 
menyampaikan pesan sosialisasi Program Ajamma menurut peneliti sudah sangat 
maksimal dengan menerapkan dua metode komunikasi efektif. tetapi alangkah lebih 
baik jika dikombinasikan degan beberapa metode lainya dan metode penyampaian 
pesan juga harus sesuai dengan kondisi khalayaknya   agar pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik. 
4. Penggunaan Media  
                                                          
54 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h. 435 
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Penggunaan media sebagai alat penyalur ide pada saat ini merupakan suatu 
keharusan dalam rangka merebut pengaruh dari masyarakat, selain media massa yang 
dapat menjangkau khalayak luas, dizaman milenia seperti saat sekarang ini kita tidak 
dapat hidup lagi tampa surat kabar, radio, televisi serta media internet. Alat-alat 
tersebut sudah menjadi media komunikasi massa yang sejati dan juga mempunyai 
fungsi sosial yang kompleks. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Andi Taufiq Nadsir Selaku Kasubag 
Humas DPRD Kota Makassar yaitu: 
“dalam menyosialisasikan program Aplikasi Ajamma untuk media penyiaran  
radio yaitu Mercurius, Mark FM, dan Barata ,untuk media cetak  lokal kami 
sudah bekerja sama dengan semua media cetak lokal  yang ada di Kota 
Makassar, sedangkan media Televisi itu Ada empat yaitu : Celebes 
TV,FAJAR TV, I News serta Kompas TV”.55 
 Dokumentasi Peneliti  
Gambar 4.3 
 
                                                          
55 Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017. 
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Dalam pemilihan media cetak untuk meyosialisasikan program Aplikasi 
Ajamma, sosialisasi yang dilakukan berbentuk iklan adventorial, jika ada 
pemberitaan mengenai sosialisasi program DPRD Kota Makassar biasanya dimuat 
juga iklan adventorial program aplikasi ajamma. dalam iklan advertorial tersebut 
memuat pesan yang mengajak untuk menggunakan aplikasi ajamma seperti yang 
telah di ungkapakan penulis diatas yaitu “ ajamma ki disini “ 
http://ajamma.makassarkota.net/ walaupun posisi iklan Advetorial ajamma berada 
pada sisi paling bawah tetepi iklan tersebut cukup mencolok karena dimuat bersama 
berita Aktifitas Anggota DPRD kota makassar. 
Humas DPRD Kota makassar juga dalam hal ini menggunakan majalah 
sebagai media sosialisasi program Ajamma seperti yang dikemukakan oleh Andi 
Taufiq Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar. 
“Majalah yang berisikan segala aktivitas DPRD Kota Makassar ini, berisikan rubrik 
parlementaria dan rubrik kesekretariatan Dengan adanya majalah ini, selain melalui 
media cetak dan elektronik. Masyarakat juga bisa mengetahui langsung internal 
DPRD Kota Makassar dari internal, khususnya dari kehumasan itu sendiri”.56Majalah 
yang diterbitkan oleh Kesekertariatan DPRD Kota Makassar nantinya akan diberikan 
kepada setiap tamu yang berkunjung. Pada majalah “Mimbar Paripurna Perjuangkan 
Apirasi Rakyat Damailah Makassarku !” Edisi 31 Januari 2018 Program Aplikasi 
Ajamma di jadikan Cover belakan dalam majalah tersebut”.57 
Bentuk sosialisasi yang terdapat pada majalah internal Humas DPRD Kota 
Makassar adalah menjadikan sosialisasi Aplikasi ajamma sebagai sampul belakang 
majalah. 
                                                          
56 Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017. 
57 Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017. 
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Dokumentasi peneliti 
        Gambar 4.4 
Bentuk sosialisasi Program ajamma pada media penyiaran (radio) adalah 
dalam bentuk live talk show dimana anggota DPRD sendiri yang menjadi narasumber 
untuk menyampaikan pesan sosialisasi mengenai program ajamma, sosialisasi yang 
dilakukan di radio dalam bentuk talk show ini juga bisa di tanggapi langsung oleh 
masyarakat yang mendegar karena ada sesi tanya jawabnya sehingga masyarakat 
yang belum mengerti dapat bertanya untuk informasi yang lebih jelas. Sedangkan 
bentuk  sosialisasi yang pernah dilakukan pada media TV juga berbentuk tolk show 
degan narasumber anggota  DPRD Kota Makassar dan kabag humas DPRD Kota 
Makassar, selain berbentuk talk show juga berbentuk running teks sehingga 
masyarakat yang tidak sempat melihat program talk show masih dapat melihat melaui 
iklan running teks. 
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penggunaan media elektronik seperti Radio dan Televisi lokal dinilai dalam 
Menyosialisasikan Program Aplikasi Ajamma sudah tepat karena karakteristik dari 
pada media elektronik mempunyai audio visual yang memudahkan para audiensnya 
untuk memahami pesan-pesan yang disampaikan terutama televisi menggunakan 
media massa dapat dipertanggungjawabkan efektifitasnya, baik dari segi banyaknya 
jumlah khalayak yang dapat dijangkau, maupun dari segi dalamnya pengaruh dari 
khalayak bilamana faktor–faktor lain terdapat revelansi yang kuat artinya faktor isi 
dan metode disusun sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian khalayak. 
Selain menggunakan media cetak dan elektronik Humas DPRD Kota 
Makassar juga menjalin Kerja sama dengan Telkom dalam hal sosialisasi melalui 
pesan singkat atau Short Messages Servis (SMS) hal tersebut dikemukan oleh Andi 
Taufiq Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar. 
“ dalam Meyosialisasikan program Aplikasi Ajamma ini kami telah bekerja 
sama dengan pihak telkom untuk pengiriman pesan sosialisasi melalui short 
Massages Servis (SMS)”58 
Bentuk kerja sama yang dilakukan oleh Humas DPRD Kota Makassar dalam 
menyosialisasikan Aplikasi Ajamma yaitu dengan mengirimkan pesan sosialisasi 
kepada seluruh kelurahan yang ada di Kota Makassar berupa pesan singkat atau Short 
message servis (SMS) 200 SMS perkelurahan setiap bulanya. 
Jadi penggunaan media yang dilakukan oleh pihak Humas DPRD Kota 
Makassar menurut peneliti sejauh ini sudah efektif penggunaanya tetapi intensitas 
sosialisasinya masih perlu ditingkatkan penggunaan media masih perlu 
memperhatikan sasaran khalayaknya. 
                                                          
58 Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017. 
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C. Faktor Penghambat yang dihadapi humas DPRD Kota Makassar dalam 
menyosialisasikan Ajang Aspirasi Masyarakat Ajamma. 
Tidak semua komunikasi berjalan mulus dan efektif pasti juga mengalami gangguan 
seperti: 
1. Hambatan mekanis  
Hambatan dari segi Hambatan mekanis adalah hambatan yang banyak 
dijumpai pada media yang digunakan dalam berkomunikasi, misalkan pada telepon, 
televisi, dan radio yang sinyalnya terganggu dan lain sebagainya.  
Seperti yang dikemukan oleh Andi Taufiq Nadsir Selaku Kasubag Humas 
DPRD Kota Makassar. 
“hambatan dalam sosialisasi mungkin masyarakat yang masih tertinggal 
dalam segi teknologi, tidak adanya jaringan” 59 
Hambatan mekanis yang dihadapi iyalah masih ada masyarakat yang 
tertinggal dari segi teknologi sehingga tidak dapat mengakses Aplikasi Ajamma ini 
karena pada dasarnya Aplikasi ini harus tersambung dengan internet. 
 Sedangkan menurut Rezy Fatqurrahman selaku Staf Ahli Program Aplikasi Ajamma 
yaitu: 
“Hambatan kedua itu masalah server karena untuk sekarang itu servernya kita 
masih nebeng di server pemkot jadi space untuk Aplikasi ajamma itu masih 
kecil jadi kemungkinan besar mengalami Maintenance sehingga aplikasi tidak 
dapat memproses. seperti belakang ini sudah hampir satu minggu server kami 
mengalami gangguan”60 
                                                          
59  Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017  
60  Rezi, Staf Ahli Aplikasi Ajamma  DPRD Kota Makassar, “Wawancara” Makassar, 22 
februari 2017 
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 Jadi hambatan mekanis yang kedua yaitu masalah server yang masih sering 
mengalami Maintenance sehinggan Aplikasi tidak dapat dibuka baik oleh staf Ahli 
yang mengelola pelaporan yang masuk maupun masyarakat yang ingin melapor 
melalui aplikasi karena masalah yang terjadi ada pada server pusat. 
2. Hambatan psikologis 
Faktor psikologis seringkali menjadi hambatan dalam komunikasi. Hal ini 
umumnya disebabkan komunikator sebelum melancarkan komunikasinya tidak 
mengkaji diri komunikan. jika komunikasi menaruh prasangka (prejudice) kepada 
komunikator Adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat 
istiadat, kebiasaan, persepsi dan nilai–nilai yang dianut sehingga kecenderungan, 
kebutuhan serta harapan-harapan dari kedua belah pihak yang berkomunikasi juga 
berbeda. Seperti yang dikemukakan oleh Andi Taufiq Nadsir Selaku Kasubag Humas 
DPRD Kota Makassar. 
“masih adanya paradigma masyarakat terutama mahasiswa yang beranggapan 
bahwa melapor lewat Aplikasi itu yaaa tidak keren lah karena tidak diliput 
oleh media”61 
Jadi hambatan psikologi ini terjadi karena masih adanya prasangka kepada 
komunikannya. Prasangka yang dimaksud adalah perbedaan sikap dan cara berfikir 
mana kalah masih banyaknya masyarakat yang memegang teguh sikap serta nilai-
nilai yang bertentangan terhadap program aplikasi Ajamma, masih banyak 
masyarakat yang belum menyadari manfaat pembuatan aplikasi, padahal tujan 
pembuatan aplikasi  adalah untuk mempermudah masyarakat dalam sistem pelaporan 
aspirasi dan masalah seputar Kota Makassar pada Anggota dewan. Jadi dalam 
                                                          
61  Andi Taufik Nadsir Selaku Kasubag Humas DPRD Kota Makassar, “Wawancara” 
Makassar, 22 februari 2017 
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masalah ini peneliti berharap untuk kedepanya lebih menekankan nilai guna dari 
Aplikasi ini serta manfaat dari penggunaan aplikasi  ini.
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis strategi komunikasi Humas 
DPRD Kota Makassar maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi komunikasi yang telah diterapkan oleh humas DPRD Kota 
Makassar dengan menggunakan beberapa tahapan sesuai dengan teori 
strategi komunikasi efektif. Dengan membagi khalayak sasaran menjadi 
dua yaitu kahalayak aktif dan khalayak passif, menetapkan mahasiswa 
sebagai sasaran/ khalayak utama, menyusun pesan dengan menyesuaikan 
karakteristik khalayaknya, dan penyusunan pesan menggunakan struktur 
one Site, menetapkan metode berdasarkan pelaksanaanya dan bentuk isi 
pesanya, menggunakan metode Educatif dan Redudancy serta penggunaan 
beberapa media, penyiaran  raidio yaitu mercurius, mark FM, dan barata  
untuk media cetak humas DPRD bekerja sama dengan media cetak lokal  
yang ada di Kota Makassar, sedangkan media Televisi Ada empat yaitu : 
Celebes TV,FAJAR TV, I News serta Kompas TV. Strategi komunikasi 
yang di terapkan humas DPRD Kota Makassar dalam menyosialisasikan 
program Aplikasi Ajamma telah berjalan sesuai rencana. 
2. Dalam sosialisasi ini ada beberapa faktor penghambat yang dihadapi dalam 
kegiatan sosialisasi, yaitu masih kurangnya kesadaran masyarakat mengenai 
manfaat dari Program Aplikasi Ajamma, serta masalah server Aplikasi yang 
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masih Sering mengalami Maintenance yang menyebabkan Aplikasi Ajamma ini 
tidak dapat di Akses oleh masyarakat. 
B. Implikasi 
Dalam penelitian ini Penerapan Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh 
Humas DPRD Kota Makassar sudah berjalan efektif hal ini dapat dilihat dari jumlah 
pelaporan yang masuk menggunakan Aplikasi lebih banyak dari pelaporan langsung, 
tetapi ada beberapa kekurangan yang masih perlu untuk di benahi dari segi penetapan 
khalayak dimana humas DPRD kota Makassar masih belum menerapkan metode 
identifikasi khalayak dalam menetapkan sasarannya, metode sosialisasi tatap muka 
dengan datang langsung ke kampus-kampus dan mengelar diskusi dengan mahasiswa 
sejauh ini adalah metode paling efektif yang digunakan oleh humas DPRD Kota 
makassar. 
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan serta pertimbangan bagi humas DPRD 
Kota Makassar dalam penyusuan strategi komunikasi yang akan dilakukan untuk 
kedepanya serta menjadi bahan kontribusi dalam kajian strategi komunikasi bagi 
penelitan yang serupa
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